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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

profitabilitas  terhadap manajemen laba melalui kebijakan hutang. Manajemen 

laba diukur dengan discretionary accruals menggunakan Model Healy dalam Tsui 

dan Gul (2012 ) yang dimodifikasi. Penelitian ini  menggunakan data sekunder 

dan populasi dari penelitian ini adalah 17 perusahaan pada kategori Makanan dan 

Minuman yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. Sampel yang 

digunakan  sebanyak 14 perusahaan melalui metode purposive sampling. Metode 

yang digunakan  adalah analisis regresi linier berganda dengan perluasan analisis 

jalur (path analysis). 

Hasil  penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan ROA, ROE, 

DER berpengaruh terhadap manajemen laba. Secara parsial, persamaan (1) 

variabel ROA terhadap DER berpengaruh negatif  signifikan namun ROE 

terhadap DER berpengaruh positif signifikan. Persamaan (2) variabel DER 

terhadap manajemen  laba berpengaruh negatif signfikan. Persamaan (3) variabel 

ROA terhadap manajemen laba berpengaruh positif signifikan namun ROE 

terhadap manajemen laba  berpengaruh negatif signifikan.  

Hasil pengujian  analisis jalur  (I)  pengaruh  ROA terhadap manajemen 

laba dimediasi oleh  kebijakan hutang. Hasil pengujian analisis jalur  (II)  

pengaruh  ROE terhadap manajemen laba tidak dimediasi oleh kebijakan hutang.  

 

Kata kunci : ROA, ROE, DER, manajemen laba 
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ABSTRACT 

 

 

The research aims to examine the effect of profitability on earnings 

management through debt policy. Earnings management is measured by 

discretionary accruals using a modified  Healy model in Tsui and Gul (2000). 

This study uses secondary data and  the population  of this study is 17 companies 

in the Food and Beverage category listed on the Indonesia Stock Exchange in 

2013-2017. The sample used was 14 companies through a purposive sampling 

method. The method used is multiple  linear regression analysis with an extension 

of path analysis. 

The results of this study indicate that simultaneously ROA, ROE, DER 

affect earnings management. Partially, equation (1) variable ROA to DER has a 

significant negative effect but ROE to DER has a significant positive effect. 

Equation (2) the DER variable on earnings  management has a significant 

negative effect. Equation (3) the ROA variable on earnings management has a 

significant  positive effect but ROE on earnings management has a significant 

negative effect. 

The results  of testing the path analysis (I) the effect of ROA on earnings 

management is mediated by debt policy. The results of the path analysis test (II) 

influence of ROE on earnings  management are mediated by debt policy. 

 

Key word : ROA, ROE, DER, earning management 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

   Laporan keuangan merupakan media untuk menginformasikan apa yang 

telah dilakukan dan dialami oleh perusahaan dalam satu periode tertentu. Laporan 

keuangan juga digunakan untuk menginformasikan hasil yang diperoleh dari 

seluruh aktivitas perusahaan selama satu periode itu. Selain itu, laporan keuangan 

pun dipergunakan untuk menginformasikan kondisi perusahaan pada saat tertentu 

sebagai akibat dari apa yang dilakukan dan dialaminya. Untuk itu, informasi 

dalam laporan keuangan perusahaan sangat diperlukan oleh pihak eksternal atau 

internal perusahaan yang kurang memiliki wewenang dalam memperoleh 

informasi yang mereka butuhkan dari sumber langsung perusahaan. 

  Saat Initial Public Offering (IPO) di pasar modal, yang merupakan saat 

yang penting bagi perusahaan dimana penilaian investor terhadap kondisi dan 

proyeksi perusahaan di masa depan akan menentukan jumlah dana yang dapat di 

akumulasi perusahaan dari pasar modal (Purwandari, 2012). Hal ini tentu 

menggambarkan bahwa betapa pentingnya menyajikan laporan keuangan yang 

dapat mencerminkan kondisi  sesungguhnya dari perusahaan. Salah satu informasi 

yang terdapat di dalam laporan keuangan adalah informasi mengenai laba 

perusahaan. Informasi mengenai laba perusahaan menjadi sangat penting dalam 

pengambilan keputusan.  

  Laba merupakan informasi yang paling potensil yang terkandung dalam 

laporan   keuangan.    Menurut  Generally  Accepted  Accounting  Principles No.1.
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Informasi laba pada umumnya merupakan faktor penting dalam mengukur kinerja 

manajemen, selain itu informasi laba tersebut membantu pemilik dan pihak lain 

yang berkepentingan terhadap perusahaan melakukan penafsiran atas earning 

power perusahaan yang akan datang. Oleh karena itu, perubahan informasi atas 

laba bersih suatu perusahaan melalui berbagai cara akan memberikan dampak 

yang cukup berpengaruh pada tindak lanjut para pengguna informasi laba tersebut, 

salah satunya dengan melakukan manajemen laba (earning management) 

(Nufus,2009 dalam Perdana, 2012). 

   Manajemen laba pada umumnya didasarkan pada berbagai alasan baik 

untuk memuaskan kepentingan pemilik perusahaan seperti menaikkan nilap 

perusahaan sehingga akan muncul anggapan bahwa perusahaan tersebut memiliki 

prospek yang bagus untuk berinvestasi karena perusahaan memiliki risiko yang 

rendah, menaikkan harga saham perusahaan, dan perilaku opportunistik manager 

seperti untuk mendapatkan kompensasi dan mempertahankan jabatannya (Juniarti 

dan Carolina, 2005 dalam Perdana, 2012). 

   Fenomena adanya manajemen laba pernah terjadi di Pasar Modal 

Indonesia khususnya pada emiten manufaktur di Bursa Efek Jakarta (Silistiawan, 

dkk 2011:50). Contoh kasus yang terjadi pada PT.Kimia Farma Tbk, diperoleh 

bukti bahwa terdapat kesalahan penyajian dalam laporan keuangan PT.Kimia 

Farma Tbk, berupa kesalahan dalam penilaian persediaan barang jadi dan 

kesalahan pencatatan penjualan, dimana dampak kesalahan tersebut 

mengakibatkan overstated laba pada laba bersih untuk tahun yang berakhir 31 

Desember 2001 sebesar rp.32,7 miliar. 
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Manajemen laba di proksikan dengan Discretionary Accrual yang 

merupakan komponen akrual yang berada dalam kebijakan manajer, artinya 

manajer memberi intervensinya dalam proses pelaporan akuntansi yang 

mengakibatkan asimetri informasi tentang kondisi perusahaan, komponen 

discretionary accrual ini diantaranya penilaian piutang, pengakuan biaya dan aset 

modal (Capitalization Assets). 

   Semakin besar Return On Assets (ROA) sebagai rasio profitabilitas yang 

dimilki oleh sebuah perusahaan semakin efisien penggunaan aktiva sehingga akan 

memperbesar laba. Penyebab lain yang mendorong manajer melakukan laba 

adalah aplikasi dari teori keagenan dalam suatu perusahaan terdapat perbedaan 

informasi antara manajer (agen) dan investor. Manajer yang bertindak sebagai 

(eksternal), sehingga celah ini dimanfaatkan manajer melakukan disfunctional  

behaviour (perilaku yang tidak semestinya) untuk melakukan perekayasaan 

terhadap laba yang dilaporkan, yaitu salah satunya dengan melakukan tindakan 

manajemen laba (earning management).  

  Damayanti, (2008) dalam Perdana, (2012) yang menyatakan bahwa 

perusahaan dengan rasio hutang yang tinggi cenderung menggunakan prosedur 

akuntansi yang bersifat meningkatkan laba (income creasing) untuk 

mengamankan tingkat likuiditas perusahaan tersebut di mata kreditur. 

   Efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pengoperasian 

aktiva yang dimiliki menjadi tolok ukur kinerja perusahaan dapat pula memotivasi 

tindakan manajemen laba pada suatu perusahaan. Laba berfungsi untuk mengukur 

efektivitas bersih dari sebuah usaha bisnis. Laba juga menjadi pasokan modal di 

masa depan untuk inovasi dan perluasan usaha. Wahyu (2011). 
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Oleh karena itu, perusahaan harus melangsungkan aktivitas operasionalnya 

dalam keadaaan yang menguntungkan, tanpa adanya keuntungan akan sulit bagi 

perusahaan untuk mencari modal dari luar. Perusahaan yang memiliki tingkat 

profitabilitas yang tinggi akan sangat diminati oleh para investor sehingga dengan 

demikian profitabilitas dapat mempengaruhi nilai bersih dari serangkaian 

pengelolaan aset perusahaan.  

Praktik-praktik manajemen laba dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. 

Telah banyak penelitian mengenai manajemen laba yang melibatkan variabel 

independen yang bermacam-macam. Disini peneliti hanya akan meneliti beberapa 

faktor saja diantaranya adalah pengaruh profitabilitas dengan indikator X1 (ROA) 

dan X2 (ROE) terhadap manajemen laba (Y) melalui kebijakan hutang (Z) dengan 

indikator (DER).  

Adapun kinerja keuangan dari perusahaan sektor makanan dan minuman 

berdasarkan  laporan  keuangan periode lima tahun terakhir dapat dilihat dari 

Tabel berikut : 

Tabel 1.1 

Data Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Debt to Equity (DER), 

dan Earning Management pada Perusahaan Makanan dan 

Minuman yang Terdaftar di BEI periode 2013-2017 

 

Perusahaan 
ROA (Return On Assets) Total (rata-rata)  

2013 2014 2015 2016 2017 

AISA 6.91 5.13 4.12 7.77 -9.71 2.844 

CEKA 6.08 3.19 7.17 17.51 7.71 8.332 

DLTA 31.2 29.04 37.68 22.6 25.14 29.132 

ICBP 10.51 10.16 11.01 12.56 9.84 10.816 

INDF 4.38 5.99 4.04 6.41 4.89 5.142 

 

   Pada tabel diatas dapat kita lihat bahwa berdasarkan nilai rata-rata Return 

On Asset (ROA) selama 5 tahun, perusahaan AISA mendapatkan nilai sebesar 
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(2,844), CEKA sebesar (8,332), DLTA sebesar (29,132), ICBP sebesar (10,816) 

dan INDF sebesar (5,142). Maka disimpulkan bahwa perusahaan yang 

menghasilkan aset terbesar diperoleh oleh perusahaan  DLTA dan perusahaan 

yang menghasilkan aset terkecil diperoleh oleh perusahan AISA.  

Perusahaan 
ROE (Return On Equity) Total 

(rata-rata) 2013 2014 2015 2016 2017 

AISA 14.71 10.52 9.42 16.87 -24.87 5.33 

CEKA 12.32 7.63 16.65 28.12 11.9 15.324 

DLTA 39.97 37.68 22.6 25.14 24.44 29.966 

ICBP 16.85 16.83 17.84 19.63 15.34 17.298 

INDF 8.90 12.48 8.60 11.99 9.39 10.272 

  

Pada tabel diatas dapat kita lihat bahwa berdasarkan nilai rata-rata Return 

On Equity (ROE) selama 5 tahun, perusahaan AISA mendapatkan nilai sebesar 

(5,33), CEKA sebesar (15,324), DLTA sebesar (29,966), ICBP sebesar (17,298) 

dan INDF sebesar (10,272). Maka disimpulkan bahwa perusahaan yang 

menghasilkan ekuitas terbesar diperoleh oleh perusahaan  DLTA dan perusahaan 

yang menghasilkan ekuitas terkecil diperoleh oleh perusahan AISA. 

Perusahaan 
Debt Equity Ratio (DER) Total 

(rata-rata) 2013 2014 2015 2016 2017 

AISA 1.13 1.05 1.28 1.17 1.56 1.238 

CEKA 1.02 1.39 1.32 0.61 0.54 0.976 

DLTA 0.28 0.3 0.22 0.18 0.17 0.23 

ICBP 0.6 0.66 0.62 0.56 0.56 0.6 

INDF 1.04 1.08 1.13 0.87 0.92 1.008 

 

Pada tabel diatas dapat kita lihat bahwa berdasarkan nilai rata-rata Debt 

Equity Ratio (DER) selama 5 tahun, perusahaan AISA mendapatkan nilai sebesar 

(1,238), CEKA sebesar (0,976), DLTA sebesar (0,23), ICBP sebesar (0,6) dan 

INDF sebesar (1,008). Maka disimpulkan bahwa perusahaan yang menghasilkan 

Debt Equity Ratio (DER) terbesar diperoleh oleh perusahaan AISA dan 
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perusahaan yang menghasilkan total accrual terkecil diperoleh oleh perusahaan 

DLTA. 

 

Perusahaan 
Total Accrual Total 

(rata-rata) 2013 2014 2015 2016 2017 

AISA -0.75 -0.34 0.94 0.73 0.07 0.13 

CEKA 1.59 -0.42 0.13 -1.83 1.96 0.286 

DLTA 0.07 1.72 0.08 0.24 0.18 0.458 

ICBP 0.28 -0.12 -1.92 0.13 0.01 -0.324 

INDF -0.21 0.42 -0.48 1.11 -1.14 -0.06 

 

 Pada tabel diatas dapat kita lihat bahwa berdasarkan nilai rata-rata Total 

Accrual selama 5 tahun, perusahaan AISA mendapatkan nilai sebesar (0,13), 

CEKA sebesar (0,286), DLTA sebesar (0,458), ICBP sebesar (-0,324) dan INDF 

sebesar (-0,06). Maka disimpulkan bahwa perusahaan yang menghasilkan total 

accrual terbesar diperoleh oleh perusahaan DLTA dan perusahaan yang 

menghasilkan total accrual terkecil diperoleh oleh perusahan ICBP. 

 

B. Identifikasi masalah dan Batasan Masalah 

 

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas diketahui bahwa yang 

menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Terjadi peningkatan nilai Return On Asset (ROA) pada perusahaan 

DLTA dan  terjadi penurunan Return On Assets (ROA) pada 

perusahaan AISA. Maka, mengindikasikan terjadinya penurunan 

disebabkan laba yang sedikit sehingga tidak dapat menghasilkan 

pengembalian asetnya. 
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b. Terjadi peningkatan nilai Return On Equity  (ROE) pada perusahaan 

DLTA dan  terjadi penurunan Return On Equity (ROE) pada 

perusahaan AISA. Maka, mengindikasikan terjadinya penurunan 

disebabkan laba yang sedikit sehingga tidak dapat menghasilkan 

pengembalian ekuitasnya. 

c. Terjadi peningkatan nilai Debt Equity of Ratio (DER) pada 

perusahaan DLTA dan  terjadi penurunan Debt Equity of Ratio (DER) 

pada perusahaan AISA. Maka, dapat mengindikasikan bahwa 

terjadinya peningkatan disebabkan penggunaan aktiva perusahaan 

yang dibiayai oleh hutang maka semakin tinggi hutang yang dimiliki 

perusahaan. 

d. Terjadi peningkatan nilai Total Accrual pada perusahaan DLTA dan  

terjadi penurunan Total Accrual pada perusahaan ICBP. Maka, dapat 

mengindikasikan bahwa terjadinya peningkatan disebabkan dari nilai 

estimasi akrual kelolaanya bernilai positif dan sebaliknya. 

2. Batasan Masalah 

Untuk menghindari pembahasan terlalu luas yang dapat 

mengakibatkan tidak  tepatnya sasaran yang diharapkan serta keterbatasan 

waktu. Maka, berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah penulis 

membatasi masalah yang akan diteliti yaitu pengaruh profitabilitas terhadap 

manajemen laba melalui kebijakan hutang pada perusahaan Makanan dan 

Minuman yang terdaftar pada (Bursa Efek Indonesia) BEI tahun 2013-2017. 
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C. Rumusan Masalah 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap kebijakan hutang pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2013-2017? 

2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2013-2017? 

3. Apakah kebijakan hutang berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2013-2017? 

4. Apakah kebijakan hutang memediasi hubungan antara profitabilitas 

terhadap manajemen laba pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017? 

 

D. Tujuan dan Manfaat penelitian 

1. Tujuan penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Profitabilitas terhadap 

kebijakan hutang (DER) pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2017. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Profitabilitas terhadap 

manajemen laba pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2017. 
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c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kebijakan hutang 

terhadap manajemen laba pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2017. 

d. Untuk  mengetahui dan menganalisis pengaruh Profitabilitas (ROA  

dan ROE) terhadap manajemen laba melalui kebijakan hutang (DER) 

sebagai variabel intervening terhadap manajemen laba pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2013-2017. 

2. Manfaat penelitian  

a. Bagi penulis 

 Sebagai bahan masukan guna menambah wawasan dalam penelitian, 

khususnya yang berkaitan dengan penelitian ini serta untuk membantu 

penulis untuk lebih mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap 

manajemen laba melalui kebijakan hutang pada perusahaan sektor 

manufaktur makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2013-2017. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan 

pengembangan lebih lanjut bagi peneliti lain yang berminat dengan 

manajemen laba. 

c. Bagi pihak lain 

Bagi investor dan masyarakat diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
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manajemen laba agar dapat digunakan dalam pengambilan keputusan 

investasi yang tepat. 

 

E. Keaslian penelitian 

Keaslian penelitian ini merupakan replika dari judul skripsi “Analisis 

Pengaruh Rasio Keuangan Dan Faktor Non Keuangan Terhadap Peringkat 

Obligasi Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di BEI Dengan Manajemen Laba 

Sebagai Variabel Intervening”.  

1. Model penelitian 

 Dalam penelitian terdahulu untuk uji hipotesisnya menggunakan data 

sekunder dengan metode purposif dan teknik analisa data menggunakan 

analisis regresi linier berganda. Sedangkan pada penelitian sekarang untuk 

uji hipotesis nya menggunakan data sekunder dengan metode purposif dan 

teknik analisa data menggunakan analisis linier berganda dengan perluasan 

analisis jalur. 

2. Variabel penelitian 

Pada penelitian terdahulu menggunakan menggunakan 3 (tiga) variabel 

bebas (struktur kepemilikan, profitabilitas dan ukuran perusahaan) dan 1 

(satu) variabel terikat (manajemen laba). sedangkan penelitian sekarang 

menggunakan 2 (dua) variabel bebas profitabilitas dengan indikator  

Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) dan (1) satu variabel 

terikat (manajemen laba) serta 1 (satu) variabel penghubung kebijakan 

hutang Debt Equity Ratio (DER). 

 

 



11 
 

 

 

3. Jumlah observasi 

  Pada penelitian terdahulu berjumlah 438 perusahaan manufaktur yang 

tedaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sedangkan penelitian sekarang 

berjumlah 1 perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di (Bursa Efek Indonesia) BEI. 

4. Waktu penelitian 

  Penelitian terdahulu dilakukan tahun 2010 sedangkan penelitian sekarang 

dilakukan tahun 2019. 

5. Lokasi penelitian  

 Lokasi penelitian terdahulu dilakukan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sedangkan penelitian sekarang 

dilakukan pada perusahaan manufaktur dengan sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan teori 

1. Manajemen laba 

Menurut, teori keagenan (agency theory) adanya pemisahan antara 

pemilik dan pengelola dapat menimbulkan masalah keagenan (agency theory). 

Aktivitas rekayasa membuat laporan keuangan tidak relevan lagi dengan 

kebutuhan pemilik perusahaan, laporan keuangan tidak dapat menjalankan 

fungsinya sebagai media pertanggungjawaban manajer kepada pemilik karena 

informasi-informasi yang terkandung disesuaikan dengan kepentingan 

manajer (Robert Jao dan Gagaring Pagalung, 2011:43). 

Manajemen laba mengakibatkan persoalan keagenan yaitu, adanya 

ketidakselarasan antara principal dan agent. Manajemen laba adalah campur 

tangan dalam proses penyusunan pelaporan keuangan eksternal, dengan tujuan 

untuk memperoleh keuntungan pribadi. Pihak yang setuju mengatakan bahwa 

hal ini hanya upaya untuk mengfasilitasi operasi yang tidak memihak dari 

sebuah proses (Schipper dalam Arri Wiryadi dan Nurzi Sebrina, 2013 :156). 

a. Pengertian Manajemen Laba 

   Menurut Scoot (2009), manajemen laba merupakan suatu tindakan 

manajemen untuk memilih kebijakan akuntansi dari suatu standar tertentu 

agar mencapai target laba tertentu, dengan tujuan memaksimalkan 

kesejahteraan pihak manajemen atau nilai perusahaan. Ada dua cara 

pemahaman atas manajemen laba menurut Scoot (2009). Pertama, 
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manajemen laba sebagai peluang bagi manajemen untuk meningkatkan 

kepentingan pribadinya atau dikenal dengan Oportunistic Earning 

Management). Kedua, manajemen laba dapat dipandang dari perspektif 

Efficient Contracting (Efficient Earning Management) yang bermaksud 

bahwa manajemen laba dapat digunakan oleh manajer sebagai jalan keluar 

untuk melindungi perusahaan dalam mengantisipasi kejadian-kejadian tak 

terduga demi keuntungan pihak-pihak yang terlibat kontrak. Dengan 

demikian, adanya manajemen laba, seorang manajer dapat mempengaruhi 

nilai perusahaan pada pasar saham secara positif. 

   Subramanyan dan Wild (2014) menjelaskan “manajemen laba” 

dapat didefenisikan sebagai intervensi manajemen dengan sengaja dalam 

proses penentuan laba, biasanya untuk memenuhi tujuan pribadi. Sering 

kali proses ini mencakup mempercantik laporan keuangan, terutama angka 

yang paling bawah yaitu laba”. Fahmi 2012 mengatakan (earning 

management) manajemen laba adalah suatu tindakan yang mengatur laba 

sesuai dengan yang dikehendaki oleh pihak tertentu atau terutama oleh 

(company management ) manajemen perusahaan. 

   Irawan dan Zainal A.T. Silangit (2018) Kesimpulan yang dapat 

diambil dari manajemen laba adalah perilaku manajemen dalam 

mempecantik tampilan laba untuk kepentingan manajemen perusahaan. 

Manajemen laba dapat dijelaskan melalui teori keagenan (agency theory) 

yaitu adanya asimetri informasi antara manajer sebagai agen dan pemilik 

(pemegang saham) sebagai prinsipal. Asimetri informasi muncul ketika 

manajer lebih mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan 
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dimasa yang akan datang dibanding investor. Dikaitkan dengan 

peningkatan nilai perusahaan, ketika terdapat asimetri informasi, manajer 

dapat memberikan sinyal mengenai kondisi perusahaan kepada investor 

guna memaksimisasi nilai saham perusahaan, sinyal yang diberikan dapat 

dilakukan melalui pengungkapan (disclosure) informasi akuntansi. 

b. Teori Manajemen Laba 

Beberapa teori yang mendasari praktik manajemen laba, yaitu teori 

keagenan dan teori akuntansi positif. 

1) Teori Keagenan (Agency Theory)  

  Teori keagenan lebih menekankan pada penentuan pengaturan 

kontrak yang efisien dalam hubungan antara principal  dan agent 

(hardiningsih, 2009). Kontrak yang efisien adalah kontrak yang 

jelas untuk masing-masing pihak yang berisi tentang hak dan 

kewajiban sehingga dapat meminimumkan timbulnya konflik 

keagenan (agency conflict). (Scoot:359). 

  Scoot (2015:27) Asimetri teori dibagi menjadi dua yaitu:  

 (1) Moral Hazard : salah satu pihak yang melakukan transaksi 

bisnis, dapat mengamati tindakan yang dilakukan dalam transaksi 

bisnis tersebut, sedangkan pihak lainnya tidak bias. Tindakan 

manajer yang tidak sepenuhnya diketahui oleh pemegang saham. 

(2) Adverse Selection : salah satu pihak yang melakukan transaksi 

bisnis memiliki lebih banyak informasi dibanding pihak-pihak lain. 

Adverse selection terjadi karena beberapa orang seperti manajer 



15 
 

 

 

dan orang dalam lainnya yang lebih mengetahui kondisi sekarang 

dan prospekdi di masa yang akan datang daripada investor luar. 

 Sebagai akibat dari masalah bahaya moral, manajer mungkin 

merancang strategi ysng memberikan manfaat terbesar bagi diri 

mereka sendiri dengan menempatkan kesejahteraan organisasi 

sebagai prioritas sekunder.  

2) Teori Akuntansi Positif 

 Teori akuntansi positif berkaitan dengan memprediksi tindakan 

manajer perusahaan dalam memilih kebijakan akuntansi dan 

bagaimana manjer akan menanggapi standar akuntansi baru yang 

diusulkan ( Scoot, 2015:454).  

 Sulistiyanto (2008:63) berpendapat, ada tiga hipotesis dalam teori 

akuntansi positif yang dikemukakan oleh Watts dan Zimmerman 

yang digunakan untuk menguji perilaku etis seseorang dalam 

mencatat transaksi dan menyusun laporan keuangan.  

(1) Bonus Plan Hypotesis menyatakan bahwa rencana bonus atau 

kompensasi manajerial akan cenderung memilih untuk 

menggunakan metode akuntansi yang akan membuat laba yang 

dilaporkan menjadi lebih tinggi agar selalu bisa mencapai 

tingkat kinerja yang memberikan bonus. (2) Debt (Equity) 

Hypotesis menyatakan bahwa perusahaan yang mempunyai 

rasio antara utang dan ekuitas lebih besar, cenderung memilih 

menggunakan metode akuntansi dengan laporan laba yang 

lebih tinggi serta cenderung melanggar perjanjian utang apabila 



16 
 

 

 

ada manfaat dan keuntungan tertentu yang dapat diperoleh. (3) 

Political Cost Hypotesis menyatakan bahwa perusahaan 

cenderung memilih dan menggunakan metode akuntansi yang 

dapat menangguhkan laba yang dilaporkan dari periode 

sekarang ke periode masa mendatang sehingga dapat 

memperkecil laba yang dilaporkan. 

3) Teori Sinyal (Signalling Theory) 

 Teori sinyal menyatakan bahwa pengumuman informasi 

perusahaan dapat menjadi sinyal positif maupun negatif bagi 

investor, yang selanjutnya akan mempengaruhi harga saham. 

(Sulistiyanto, 2008:65). Modigliani-Miller (MM) berasumsi bahwa 

investor memiliki informasi yang sama tentang prospek sebuah 

perusahaan (symmetric information), Namun kenyataanya para 

manajer seringkali memiliki informasi yang lebih banyak daripada 

investor (asymmetric information) (Brigham & Houston, 2014:20).  

  Konsep signaling theory, return saham akan menjadi suatu sinyal 

positif dari manajemen yang digunakan untuk memberikan 

gambaran tentang masa depan suatu perusahaan berdasarkan 

tingkat profitabilitas yang terbentuk dan secara langsung akan 

meningkatkan nilai dari perusahaan yang diindikasikan dengan 

semakin meningkatnya harga saham (Hardiningsih, 2009). 

  Teori Sinyal menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai 

dorongan untuk memberikan informasi laporan keuangan kepada 

pihak eksternal. Dorongan perusahaan untuk memberikan 
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informasi karena terdapat asimetri informasi antara manajer dengan 

pihak eksternal. Manajer memiliki informasi lebih banyak jika 

dibandingkan dengan para investor. Asimetri informasi yang 

terjadi menyebabkan para investor tidak dapat menilai kinerja 

perusahaan sebagaimana mestinya.  

  Apabila investor menilai kinerja perusahaan akan lebih rendah dari 

semestinya maka hal ini akan merugikan perusahaan. Sedangkan 

jika investor menilai kinerja perusahaan lebih baik dari semestinya 

maka akan menguntungkan perusahaan dan dapat merugikan 

investor dimasa yang akan datang (Sulistiyanto, 2008:25). 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Manajemen Laba 

   Ada beberapa faktor yang mendorong pihak manajemen untuk 

melakukan manajemen laba, namun secara umum menurut Scoot yang 

dikemukakan oleh Sulistiawan, dkk (2011:30) mengelompokkan menjadi 

enam alasan, antara lain: 

1) Bonus Purposes 

 Manajer yang memiliki informasi atas laba bersih perusahaan akan 

bertindak secara opportunistic untuk melakukan manajemen laba 

dengan memaksimalkan laba saat ini.hal ini disebabkan karena 

dasar perhitungan bonus yang akan diterima oleh manajemen 

adalah tingginya laba akuntansi. Dalam hal ini, pemilik perusahaan 

berjanji manajer akan menerima sejumlah bonus jika kinerja 

perusahaan mencapai jumlah tertentu. Janji bonus inilah yang 

merupakan alasan bagi manajer untuk mengelolah dan mengatur 
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laba perusahaan pada tingkat tertentu sesuai dengan yang 

diisyaratkan agar dapat menerima bonus. 

2) Political Motivations 

  Manajemen laba yang digunakan untuk mengurangi laba yang 

dilaporkan pada perusahaan publik. Perusahaan cenderung 

mengurangi laba yang dilaporkan karena adanya tekanan publik 

yang mengakibatkan pemerintah menetapkan peraturan yang lebih 

ketat. 

3) Taxations Motivations 

 Motivasi penghematan pajak menjadi motivasi manajemen laba 

yang paling nyata. Besar kecilnya pajak tergantung pada besar 

kecilnya perusahaan. semakin besar laba perusahaan, maka 

semakin besar pula pajak yang akan ditarik oleh pemerintah. 

Kondisi inilah yang merangsang manajer untuk mengelolah dan 

mengatur laba perusahaan agar besarnya pajak yang dibayarkan 

tidak terlalu tinggi. 

4) Pergantian CEO 

   Banyak motivasi yang muncul berkaitan dengan CEO. CEO yang 

mendekati masa pensiun akan berusaha meningkatkan laba. CEO 

yang kurang berhasil memperbaiki kinerjanya, berusaha 

menghindari pemecatannya dengan meningkatkan laba. CEO baru 

menunjukkan kesalahan dari CEO sebelumnya dan membuka 

peluang agar laba periode mendatang meningkat, membebankan 

biaya periode mendatang pada periode berjalan yang otomatis akan 
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menurunkan laba periode berjalan. Hal-hal tersebut pun dapat 

menjadi motivasi manajer untuk melakukan praktik-praktik 

manajemen laba. 

5) Initial Public Offering 

 Perusahaan yang go public belum memilki nilai pasar, dan 

menyebabkan manajer perusahaan yang akan go publik melakukan 

manajemen laba dalam prospectus dengan harapan dapat 

menaikkan harga saham perusahaan. 

6) Pentingnya member informasi pada investor 

   Infomasi mengenai kinerja perusahaan harus disampaikan kepada 

investor sehingga perlaporan laba perlu disajikan agar investor 

tetap menilaibahwa perusahaan tersebut dalam kinerja baik. 

d. Teknik Manajemen Laba 

Mekanisme dan pola manajemen laba dapat dilakukan dengan 

beberapa teknik. Subramanyam dan Wild (2014) ;  ada dua metode utama 

manajemen laba yaitu pemindahan laba dan manajemen laba melalui 

klasifikasi: 

1) Pemindahan laba 

 Pemindahan laba merupakan manajemen laba dengan 

memindahkan laba dari satu periode ke periode lainnya. 

pemindahan laba dapat dilakukan dengan mempercepat atau 

menunda pengakuan pendapatan atau beban. Bentuk manajemen 

laba ini biasanya menyebabkan dampak pembalik pada satu atau 

beberapa periode masa depan, sering kali satu periode berikutnya.  
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2) Mempercepat pengakuan pendapatan  

 Mempercepat pengakuan pendapatan dengan membujuk distributor  

atau pedagang untuk membeli kelebihan produksi pada akhir tahun 

fiscal. Praktek ini dinamakan penimbunan saluran (channel 

loading) dan sering terjadi pada industry manufaktur mobil dan 

rokok. 

3) Menunda pengakuan beban dengan pengapitalisasi beban dan 

mengamortisasi sepanjang periode masa depan.  

  Menunda pengakuan beban dengan pengapitalisasi beban dan 

mengamortisasi sepanjang periode masa depan. Contohnya 

mencakup kapitalisasi biaya pengembangan perangkat lunak. 

4) Memindahkan beban pada periode 

  Memindahkan beban pada periode berikut dengan mengadopsi 

metode akuntansi tertentu. Misalnya, memilih metode FIFO untuk 

menilai persediaan (bukan LIFO) dan memilih metode penyusunan 

garis lurus dapat menunda pengakuan beban. 

5) Membebankan biaya yang cukup besar  

  Membebankan biaya yang cukup besar sekaligus pada satu waktu 

tertentu misalnya penurunan nilai aset dan biaya rekstrukturisasi 

pada periode antara. Hal ini memudahkan perusahaan untuk 

mempercepat pengakuan beban dan oleh karena itu membuat laba 

periode berikutnya terlihat menjadi lebih baik. 
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e.  Indikator Manajemen Laba 

   Untuk mendeteksi ada tidaknya manajemen laba, maka pengukuran 

atas akrual adalah hal yang sangat penting untuk diperhatikan. Total akrual 

adalah selisih antara laba dan arus kas yang berasal dari aktivitas operasi. 

Total akrual dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu: (1)  bagian akrual 

yang memang sewajarnya ada dalam proses penyusunan laporan 

keuangan, disebut normal accruals atau non discretionary accruals dan 

(2) bagian akrual yang merupakan manipulasi data akuntansi yang disebut 

dengan abnormal accruals atau discretionary accruals. 

    Dalam penelitian ini manajemen laba diukur dengan menggunakan  

discretionary accruals yaitu Model Healy dalam Tsui (2012) dengan 

rumus: 

 EDArr = TAit 

        Ait-1 

  Keterangan: 

  EDArr = estimasi akrual kelolaan untuk periode t 

  TAit = total akrual periode t 

  Ait-1= total aset pada periode t-1 

  Dengan perhitungan total akrual sebagai berikut: 

  TAit = laba bersih – arus kas kegiatan operasi 

2. Profitabilitas  

 Manajemen laba dapat ditunjukkan dari rasio-rasio keuangan yang 

dikondisikan sedemikian rupa agar laba terlihat rata dan dan prospek 

perusahaan kedepannya lebih baik, sehingga manajemen laba dapat 

mengintervensi hubungan antara rasio keuangan dan obligasi. salah satu rasio 

yang dapat digunakan adalah rasio profitabilitas.  
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 Profitabilitas merupakan salah satu indikator yang menunjukkan kinerja suatu 

perusahaan. Profitabilitas yang stabil merupakan hal penting dalam 

pengambilan keputusan investor, hal ini yang menjadi pemicu manajer 

perusahaan untuk melakukan manajemen laba. Stabilitas laba dapat diperoleh 

dengan meminimalkan atau memaksimalkan laba dengan mengikuti tren laba 

yang dilaporkan agar terlihat stabil, sehingga upaya manajemen laba 

dilakukan manajer diharapkan mampu menetralkan keadaan lingkungan 

perusahaan dari ketidakpastian. Hal ini telah terbukti dari hasil penelitian 

Guna dan Herawati (2010) yang menyatakan profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. 

a. Pengertian Profitabilitas 

    Profitabilitas  menurut Saidi (2004) dalam Martalina (2011) adalah 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Para investor 

menanamkan saham pada perusahaan adalah untuk mendapatkan return, 

yang terdiri dari yield dan capital gain. Semakin tinggi kemampuan 

memperoleh laba, maka semakin besar return yang diharapkan investor, 

sehingga menjadikan nilai perusahaan menjadi lebih baik.  

  Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan total aktiva atau dengan modal (ekuitas). 

     Dalam hal ini dapat dijelaskan untuk mengetahui profitabilitas 

suatu perusahaan adalah sangat penting bagi investor maupun kreditor. 

  Menurut Kasmir (2011:196) profitabilitas adalah untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Sedangkan menurut 

Harahap (2011:304) profitabilitas adalah kemapuan perusahaan 
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mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti 

kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan 

sebagainya. Daya tarik utama bagi pemilik perusahaan (pemegang saham) 

dalam suatu perseroan adalah profitabilitas. Dalam konteks ini 

profitabilitas berarti hasil yang diperoleh melalui usaha manajemen atas 

dana yang diinvestasikan pemilik. Profitabilitas juga menentukan 

keputusan tentang kebijakan hutang yang akan diambil dalam perusahaan. 

Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi umumnya 

menggunakan hutang dalam jumlah yang relatif sedikit karena dengan 

tingkat pengembalian invents yang tinggi perusahaan dapat melakukan 

permodalan dengan laba ditahan saja. 

b. Tujuan Rasio Profitabilitas 

   Tujuan dari penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, 

maupun bagi pihak luar perusahaan menurut Kasmir (2015:197):  

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu. 

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang.  

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.  

4) Menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.  

5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri dan tujuan 

lainnya. 
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c. Manfaat Rasio Profitabilitas 

   Rasio profitabilitas memiliki manfaat tidak hanya bagi pihak 

pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak di luar 

perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau 

kepentingan dengan perusahan. Sementara itu manfaat yang diperoleh dari 

rasio profitabilitas menurut Kasmir (2015:198): 

1) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang  

2) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.  

3) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan laba 

sendiri.  

4) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.  

5) Manfaat lainnya. 

d. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 

Jenis-jenis Rasio Profitabilitas Adapun jenis-jenis profitabilitas 

dalam buku Sartono (2012:113), sebagai berikut: 

1) Gross Profit Margin  

 Gross Profit Margin digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba melalui persentase laba kotor dari 

penjualan perusahaan. Semakin besar Gross Profit Margin semakin 

baik keadaan operasi perusahaan, karena hal ini menunjukkan 

bahwa harga pokok penjualan relative lebih rendah dibandingkan 

dengan sales, demikian pula sebaliknya. Semakin rendah Gross 
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Profit Margin semakin kurang baik operasi perusahaan. Standar 

rata-rata industri untuk GPM ini adalah 30%. 

      Penjualan – Harga Pokok Penjualan 

Gross Profit Margin =                x 100 % 

  Penjualan 

 

2) Net Profit Margin  

 Net Profit Margin digunakan untuk mengetahui laba bersih dari 

penjualan setelah dikurangi pajak.  Rasio ini memberikan 

gambaran laba untuk para pemegang saham sebagai persentase  

dari penjualan. Meraih profit yang diharapkan, maka efisiensi 

mutlak harus dilakukan oleh setiap perusahaan dagang dalam 

rangka kelangsungan usaha maupun meningkatkan daya saing. 

Standar rata-rata industri untuk NPM ini adalah 20%. 

   Laba setelah pajak  

Net Profit Margin =       x 100% 

             Penjualan 

 

3) Return On Assets menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

mengelolah seluruh aktivanya untuk memperoleh pendapatan. 

ROA merupakan perbandingan antara laba sebelum pajak terhadap 

total aset. Jadi, ROA mengindikasikan seberapa besar kemampuan 

aset yang dimiliki untuk menghasilkan tingkat pengembalian atau 

pendapatan. Semakin besar nilai ROA berari suatu perusahaan 

mempunyai kinerja yang baik dalam menghasilkan laba bersih 

untuk pengembalian total aktiva yang dimiliki sehingga 

berpengaruh terhadap harga saham, yaitu harga saham akan naik.  

 Standar rata-rata industri untuk ROA ini adalah 30%. 
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4) Return On Investment  

 Return On Investment merupakan perbandingan antara laba bersih 

setelah pajak dengan total aktiva. Rasio ini merupakan rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam 

menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang 

tersedia didalam perusahaan. Standar rata-rata industri untuk ROI 

ini adalah 30%. 

      Laba setelah pajak 

Return On Investment =                     x 100% 

              Total Aset  

 

 

5) Return On Equity 

 Return On Equity adalah rasio yang memperlihatkan sejauh 

manakah perusahaan mengelolah modal sendiri (net worth) secara 

efektif, mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah 

dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham perusahaan. 

 Standar rata-rata industri untuk ROI ini adalah 40%. 

     Laba setelah pajak 

Return On Equity =     x 100% 

       Modal Sendiri 

 

Dari semua rasio profitabilitas di atas, penulis hanya akan 

menggunakan rasio Return On Equity (ROE) dan Return On Asset 

(ROA), karena rasio ini menunjukkan kesuksesan manajemen dalam 

memaksimalkan tingkat pengembalian pada pemegang saham. Return 

On Equity (ROE) merupakan salah satu variabel terpenting yang 

dilihat investor sebelum mereka berinvestasi.  
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ROE menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki 

perusahaan. Investor yang akan membeli saham akan tertarik dengan 

ukuran profitabilitas ini, atau bagian dari total profitabilitas yang bisa 

dialokasikan ke pemegang saham. Hanafi dan Halim (2012:177). 

e. Indikator Profitabilitas 

1) Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan 

hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan, 

ROA atau ROI juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas 

manajemen dalam mengelolah inevestasinya. Disamping itu, hasil 

pengembalian investasi menunjukkan produktivitas dari seluruh dana 

perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin 

rendah (kecil) semakin kurang baik, demikian pula sebaliknya. 

Artinya, rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari 

keseluruhan operasi perusahaan. 

Menurut Eduardo tandelilin (2010:372), Return On Assets 

menggambarkan sejauh mana kemampuan asset-aset yang dimiliki 

perusahaan bisa menghasilkan laba. Besarnya ROA akan berubah 

kalau ada perubahan pada profit margin atau assets turnover, baik 

masing-masing atau keduanya. Dengan demikian maka pimpinan 

perusahaan dapat menggunakan salah satu atau keduanya dalam 

rangka usaha untuk memperbesar ROA. 
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Menurut, Munawir (2007, hal.89) besarnya ROA dipengaruhi 

oleh dua faktor yaitu: 

a) Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang 

digunakan untuk operasi). 

b) Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang 

dinyatakan dalam presentase dan jumlah penjualan bersih. 

Profit margin ini mengukur tingkat keuntungan yang dapat 

dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualannya. 

2) Return On Equity (ROE)  

Return on equity (ROE) adalah rasio untuk mengukur laba 

bersih sesudah pajak dengan modal sendiri menurut Kasmir 

(2013:204). Rasio ini menunjukkan daya untuk menghasilkan laba atas 

investasi berdasarkan nilai buku para pemegang saham. Semakin tinggi 

rasio ini, maka semakin baik, artinya  posisi pemilik  perusahaan 

semakin kuat. Rasio yang paling  penting adalah  pengembalian atas 

ekuitas (return on equity), yang  merupakan  laba  bersih bagi 

pemegang saham di bagi  dengan  total  ekuitas  pemegang   saham. 

Brigham   &  Houston ( 2011:133). 

Manfaat Dan Tujuan Return On Equity  menurut Kasmir 

(2015:198) 

a) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri.  

b) Mengetahui produktivitas dari seluruh dan perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri  
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c) Untuk mengetahui efisiensi penggunaan modal sendiri maupun 

pinjaman. 

 Tujuan penggunaan rasio Return On Equity menurut Kasmir 

(2015:197)  bagi perusahaan maupun pihak luar perusahaan, yaitu: 

a) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri.  

b) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik pinjaman maupun modal sendiri.  

c) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan 

yang digunakan baik modal sendiri maupun pinjaman. 

  Menurut Keown et.all (2011,hal.105) untuk meningkatkan 

tingkat pengembalian ekuitas, yaitu: 

a) Meningkatkan penjualan tanpa meningkatkan beban dan biaya 

secara proporsional. 

b) Mengurangi harga pokok penjualan atas beban operasi 

perusahaan. 

c) Meningkatkan penjualan secara relatif atas dasar nilai aktiva, 

baik dengan meningkatkan penjualan atau mengurangi jumlah 

investasi pada aktiva penjualan. 

d) Meningkatkan penggunaan utang secra relatif terhadap ekuitas, 

sampai titik yang tidak membahayakan kesejahteraan keuangan 

perusahaan. 
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3. Kebijakan Hutang  

Rasio leverage menunjukkan hubungan antara utang perusahaan 

terhadap modal maupun aset. Artinya semakin kecil rasio leverage semakin 

kecil juga aset  perusahaan yang dibiayai oleh hutang, sehingga peluang 

kegagalan perusahaan semakin kecil. Proksi rasio leverage yang digunakan 

adalah DER (Debt Equity Ratio). DER digunakan untuk melihat seberapa 

besar aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang atau pihak luar. 

a. Pengertian Kebijakan Hutang 

Kebijakan hutang adalah kebijakan yang diambil oleh pihak 

manajemen dalam rangka memperoleh sumber pembiayaan bagi 

perusahaan sehingga dapat digunakan untuk membiayai aktivitas 

operasional perusahaan. Selain itu kebijakan hutang perusahaan juga 

berfungsi sebagai alat monitoring terhadap tindakan manajer yang 

dilakukan dalam pengelolaan perusahaan. 

Menurut Umi Mardianti et all (2012) mengemukakan 

bahwa:”Kebijakan hutang merupakan kebijakan perusahaan tentang 

seberapa jauh sebuah perusahaan menggunakan pendanaan hutang. 

Dengan adanya hutang, semakin tinggi proporsi hutang maka semakin 

tinggi harga saham perusahaan tersebut”. 

 

b. Teori kebijakan Hutang  

Untuk menentukan struktur pendanaan yang tepat, diperlukan 

analisis yang baik. Kebijakan hutang merupakan bagian dari salah satu 

keputusan pendanaan. 
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 Oleh, karena itu menurut Umi Mardiyati et all (2012) terdapat 

beberapa teori tentang pendanaan hutang dengan hubungan terhadap nilai 

perusahaan yaitu: 

a) Teori Struktur Modal dari Miller dan Modligiani (Capital Structure 

Theory).  

Pada teori ini mereka berpendapat bahwa dengan asumsi tidak ada 

pajak, bankruptcy cost, tidak adanya informasi asimetris antara 

pihak manajemen dengan para pemegang saham, dan pasar terlihat 

dalam kondisi yang efisien, maka value yang bisa diraih oleh 

perusahaan tidak terkait dengan bagaimana perusahaan melakukan 

strategi pendanaan. Setelah menghilangkan asumsi tentang 

ketiadaan pajak, hutang dapat menghemat pajak yang  dibayar 

(karena hutang menimbulkan pembayaran bunga yang mengurangi 

jumlah penghasilan yang terkena pajak) sehingga nilai perusahaan 

bertambah. 

b) Trade Off theory 

Pada teori ini menjelaskan bahwa semakin tinggi perusahaan 

melakukan pendanaan menggunakan hutang, maka semakin besar 

pula risiko mereka untuk mengalami kesulitan keuangan karena 

membayar bunga tetap yang terlalu besar bagi para debtholders 

setiap tahunnya dengan kondisi laba bersih belum pasti 

(bankruptcy cost of debt). 

c) Pendekatan teori keagenan (Agency approach) 
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Menurut pendekatan ini, struktur modal disusun untuk mengurangi 

konflik antar berbagai kelompok kepentingan. Konflik antara 

pemegang saham dengan manajer sebenarnya adalah konsep free 

cash flow. Tetapi ada kecenderungan bahwa manajer ingin 

menahan sumber daya (termasuk free cash flow) sehingga 

mempunyai control atas sumber daya tersebut. Hutang bisa 

dianggap sebagai cara untuk mengurangi konflik keagenan terkait 

free cash flow. Jika perusahaan menggunakan hutang maka 

manajer akan dipaksa untuk mengeluarkan kas dari perusahaan 

(untuk membayar bunga). 

d) Signaling Theory 

Jika manajer memiliki keyakinan bahwa prospek perusahaan baik, 

dan karenanya ingin agar saham meningkat, manajer tersebut 

tentunya ingin mengkomunikasikan hal tersebut kepada para 

investor. Manajer bisa menggunakan utang yang lebih banyak, 

yang nantinya berperan sebagai sinyal yang lebih terpercaya. Ini 

karena perusahaan yang meningkatkan utang bisa dipandang 

sebagai perusahaan yang yakin dengan prospek perusahaan di masa 

yang akan datang. Investor diharapkan akan menangkap sinyal 

tersebut, sinyal yang mengindiksikan bahwa perusahaan 

mempunyai prospek yang prospektif di masa depan.Jadi, kita dapat 

menyimpulkan dari penjelasan diatas bahwasannya hutang 

merupakan tanda atau signal positif dari perusahaan. 
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan Hutang 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kebijaakan hutang menurut 

Mamduh Hanafi (2008:3) : 

1) NDT (Non Debt Tax Shield) 

Manfaat dari penggunaan hutang adalah bunga hutang yang dapat 

digunakan untuk mengurangi pajak perusahaan. Namun untuk 

mengurangi pajak, perusahaan dapat menggunakan cara lain seperti 

depresiasi dan dana pensiun. Dengan demikian, perusahan dengan 

NDT tinggi tidak perlu menggunakan hutang yang tinggi. 

2) Struktur Aktiva 

Besarnya aktiva tetap suatu perusahaan dapat menentukan besarnya 

penggunaan hutang. Perusahaan yang memiliki aktiva tetap dalam 

jumlah besar dapat menggunakan hutang dalam jumlah besar 

karena aktiva tersebut dapat digunakan sebagai jaminan pinjaman. 

3) Profitabilitas  

Perusahaan dengan tingkat pengembalian yang tinggi atas 

investasinya akan menggunakan hutang yang relatif kecil. Laba 

ditahannya yang tinggi sudah memadai membiayai sebagian besar 

kebutuhan pendanaan. 

4) Risiko Bisnis 

Perusahaan yang memiliki risiko bisnis yang tinggi akan 

menggunakan hutang yang lebih kecil untuk menghindari risiko 

kebangkrutan. 
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5) Struktur Kepemilikan Institusional 

Perusahaan yang besar cenderung terindentifikasi sehingga 

menurunkan risiko kebangkrutan. Di samping itu, perusahaan yang 

besar lebih mudah dalam mendapatkan pendaan eksternal. 

6) Kondisi Internal Perusahaan 

Kondisi internal perusahaan menentukan kebijakan penggunaan 

hutang dalam suatu perusahaan, terutama kondisi keuangan. 

d. Elemen-elemen Kebijakan hutang 

   Dalam suatu keputusan tentunya ada elemen-elemen yang 

mendasari keputusan tersebut. Menurut Lukas Setia Atmaja (2008:273) 

terdapat beberapa elemen-elemen penting dari kebijakan hutang, 

diantaranya : 

1) Struktur Aktiva 

 Perusahaan yang memiliki aktiva yang dapat digunakan sebagai 

agunan hutang cenderung menggunkan hutang yang relatif lebih 

besar. Misalnya, perusahaan real estate cenderung menggunakan 

hutang yang lebih besar daripada perusahaan yang bergerak pada 

bidang riset teknologi. 

2) Risiko Bisnis 

 Perusahaan yang memiliki risiko bisnis tinggi cenderung kurang 

dapat menggunakan hutang yang besar (karena kreditor akan 

meminta biaya hutang yang tinggi). Tinggi rendahnya risiko bisnis 

ini dapat dilihat dari stabilitas harga dan unit penjualan, stabilitas 

biaya, tinggi rendahnya operating leverage, dan lain-lain. 
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3) Tingkat Pertumbuhan 

 Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi pada 

umumnya lebih tergantung pada modal dari luar perusahaan. Pada 

perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang rendah kebutuhan 

modal baru relatif kecil sehingga dapat dipenuhi dari laba ditahan. 

Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan tinggi cenderung 

menggunakan hutang yang lebih besar daripada perusahaan dengan 

pertumbuhan rendah. 

4) Pajak  

Biaya bunga adalah biaya yang dapat mengurangi pembayaran 

pajak, sedangkan pembayaran dividen tidak mengurangi 

pembayaran pajak oleh karena itu, semakin tinggi pajak 

perusahaan, semakin besar daya tarik penggunaan hutang. 

5) Cadangan Kapasitas Peminjaman 

 Penggunaan hutang akan meningkatkan risiko, sehingga biaya 

modal akan meningkat. Perusahaan harus mempertimbangkan 

suatu tingkat penggunaan hutang yang masih memberikan 

kemungkinan menambah hutang dimasa mendatang dengan biaya 

yang relatif rendah. Ini berarti perusahaan harus menggunakan 

hutang lebih sedikit dari yang disarankan oleh Mogdiliani dan  

Miller (MM). 
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e. Indikator kebijakan Hutang 

 Menurut Hery (2015:196) Debt to Equity Ratio mengemukakan 

bahwa “Rasio utang terhadap modal merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal. 

 Menurut Riyanto (2001:32), “rasio utang dimaksudkan sebagai 

kemampuan suatu perusahaan untuk membayar semua utang-utangnya 

(baik hutang jangka pendek maupun utang jangka panjang)”. Mogdiliani 

and Miller (1963) dalam Tarjo (2010) menyatakan nilai perusahaan 

ditentukan oleh struktur modal dan salah satu struktur modal perusahaan 

adalah diperoleh melalui hutang. 

 Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa debt to 

equity ratio digunakan oleh suatu perusahaan bukan hanya untuk 

membiayai aktiva, modal serta menanggung beban tetap melainkan juga 

untuk memperbesar penghasilan. 
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B. Penelitian Terdahulu 

 

            Tabel 2.1 

           Penelitian Terdahulu 

 

No. 

                     Nama 

Peneliti 

                     (Tahun) 

                      Variabel,Objek 

 dan Periode 

Penelitian 

                    Judul Penelitian                      Hasil Penelitian 

1. 
 

Umi 

Mardiyati, 

Gatot Nazir 

Ahmad dan 

Ria Putri 

(2012) 

 

 

Variabel 

Dependen : 

Nilai 

Perusahaan  

Variabel 

Iindependen:       

Kebijakan 

Dividen,  

Kebijakan 

Hutang Dan 

Profitabilitas  

 

Pengaruh Kebijakan 

Dividen, Kebijakan 

Hutang Dan 

Profitabilitas 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

(BEI) periode 2005-

2010  

 

 

-Kebijakan dividen 

memiliki pengaruh 

negative terhadap nilai 

perusahaan.  

-Kebijakan hutang 

berpengaruh negative 

terhadap nilai 

perusahaan.  

-Profitabilitas memiliki 

pengaruh yang positif 

terhadap nilai 

perusahaan  

2.. 
 

Melanie 

Sugiarto 

(2011)  

 

 

Variabel 

Dependen : 

Nilai 

Perusahaan  

Variabel 

Independen : 

Struktur 

Kepemilikan 

dan Kebijakan 

Dividen  

 

Variabel 

Intervening : 

Kebijakan 

Hutang  

 

Pengaruh Struktur 

Kepemilikan dan 

Kebijakan Dividen 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan 

Kebijakan Hutang 

Sebagai Intervening  

 

 

-Kepemilikan manajerial 

mempunyai pengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan.  

-Kepemilikan 

Institusional 

berpengaruh secara 

negative namun tidak 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan.  

-Kepemilikan 

institusional 

berpengaruh negatif 

tidak signifikan terhadap 

nilai perusahaan melalui 

kebijakan hutang.  

-Kebijakan dividen 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan.  

-Kebijakan dividen 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai 
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perusahaan dengan 

kebijakan hutang 

sebagai variabel 

intervening.  

3. 
Nurakhiroh

, 

dkk (2014) 

Pengaruh Rasio 

Keuangan 

Terhadap Rating 

Sukuk Dengan 

Manajemen 

Laba 

Sebagai 

Variabel 

Intervening 

Independen: 

Profitabilitas, 

Likuiditas dan 

Leverage 

Intervening: 

Manajemen laba 

Dependen: 

Rating sukuk 

Profitabilitas 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba, 

likuiditas dan leverage 

tidak berpengaruh 

terhadap manajemen 

laba. Profitabilitas dan 

leverage berpengaruh 

terhadap rating sukuk, 

likuiditas dan 

manajemen laba tidak 

berpengaruh terhadap 

rating sukuk. 

manajemen laba tidak 

dapat mengintervensi 

hubungan antara 

profitabilitas 

dengan rating sukuk. 

4. 
Kurnasih 

(2015) 

Determinan 

Peringkat 

Obligasi 

Pada Perusahaan 

Manufaktur 

Yang 

Terdaftar di BEI. 

Independen: 

Profitabilitas, 

ukuran perusahaan 

& likuiditas 

Dependen: 

Peringkat 

obligasi 

Variabel profitabilitas 

ukuran perusahaan dan 

likuiditas berpengaruh 

positif 

signifikan terhadap 

peringkat obligasi. 

5. 
Fandi Arya 

Pratama 

(2017) 

Pengaruh rasio 

keuangan dan 

faktor non 

Keuangan 

terhadap 

peringkat 

obligasi dengan 

Manajemen laba 

sebagai variabel 

intervening 

Independen : 

Rasio keuangan 

Dependen : 

Obligasi  

 

 

 Secara simultan 

1)Rasio keuangan 

(Likuiditas, Leverage, 

Profitabilitas, Free 

Cash Flow dan Market 

Value) dan faktor non 

keuanga (Reputasi 

Auditor dan Jenis 

Industri) berpengaruh 

signifikan terhadap 

manajemen laba.  

2)Rasio keuangan 

(Likuiditas, Leverage, 

Profitabilitas, Free 

Cash Flow dan Market 

Value), faktor non-

keuangan (Reputasi 

Auditor dan Jenis 

Industri) dan 

manajemen laba 

berpengaruh signifikan 

terhadap peringkat 

obligasi. 
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2. Secara parsial 

1) Bahwa hanya variabel 

Profitabilitas,Market 

Value, dan Jenis 

industri berpengaruh 

positif signifikan dan  

2)variabel free cash flow 

berpengaruh negatif 

signifkan terhadap 

manajemen laba, 

sedangkan variabel 

likuiditas, leverage, 

dan reputasi auditor 

tidak berpengaruh 

    signifikan terhadap 

manajemen laba.  

3) Profitabilitas, reputasi 

auditor dan jenis 

industry berpengaruh 

positif signifikan dan 

variabel manajemen 

laba berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap peringkat 

obligasi. Sedangkan 

variabel likuiditas, 

leverage,free cash 

flow dan market value 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

peringkat 

obligasi. 

 

C. Kerangka Konseptual 

 Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah manajemen 

laba dimana proksi yang digunakan adalah total accrual periode t/total aset pada 

periode t-1.  

1. Hubungan Profitabilitas terhadap kebijakan hutang 

 Profitabilitas perusahaan adalah salah satu untuk menilai secara tepat 

sejauh mana tingkat pengembalian yang akan didapat dari aktivitas 

investasinya. Pecking order theory menyatakan bahwa semakin tinggi 

tingkat profitabilitas perusahaan justru tingkat hutang akan semakin kecil, 
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Hal itu dikarenakan perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi 

memiliki sumber dana internal yang tinggi pula sehingga perusahaan akan 

lebih memilih menggunakan dana internalnya terlebih dahulu. Perusahaan 

dengan tingkat profitabilitas yang tinggi umumnya menggunakan hutang 

dalam jumlah relatif sedikit karena tingkat pengembalian investasi yang 

tinggi perusahaan dapat melakukan permodalan dengan laba ditahan saja. 

Sebaliknya suatu perusahaan yang tingkat profitabilitasnya rendah 

cenderung memiliki hutang yang lebih tinggi.  

2. Hubungan Profitabilitas terhadap manajemen laba  

 Profitabilitas merupakan suatu indikator kinerja manajemen dalam 

mengelolah kekayaan perusahaan yang ditunjukkan oleh laba yang 

dihasilkan perusahaan (Guna dan Herawaty, 2010:60). Profitabilitas 

merupakan ukuran yang dijadikan oleh para investor untuk menilai sehat 

atau tidaknya suatu perusahaan dan dapat juga mempengaruhi dalam 

pengambilan keputusan investasi. Pihak principal tentu akan lebih 

menyukai perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi karena tingkat 

profitabilitas yang tinggi menunjukkan kinerja perusahaan yang baik. 

Manajemen cenderung melakukan manajemen laba pada saat profitabilitas 

perusahaan rendah hal ini karena apabila profitabilitas menurun atau 

perusahaan bahkan mengalami kerugian maka mengindikasikan kinerjanya 

yang buruk dan akan membuat perusahaan kehilangan kepercayaan dari 

investor, sehingga apabila profitabilitas perusahaan menurun maka ada 

kecenderungan terjadinya praktek manajemen laba. Namun, sebaliknya 
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jika profitabilitas perusahaan meningkat maka kecenderungan praktek 

manajemen laba akan menurun. 

 Dilakukannya hal ini karena apabila profitabilitas yang rendah atau 

perusahaan bahkan mengalami kerugian maka mengindikasikan bahwa 

kinerja perusahaan yang buruk dan akan membuat perusahaan kehilangan 

investor. 

3. Hubungan Profitabilitas terhadap manajemen laba dengan kebijakan 

sebagai variabel intervening 

 Debt Equity Ratio (DER) mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi seluruh kewajibannya yang ditunjukkan oleh beberapa bagian 

modal sendiri yang digunakan untk membayar hutang. Dengan 

menggunakan lebih banyak hutang dibandingkan modal sendiri maka 

beban tetap yang ditanggung perusahaan tinggi dan pada akhirnya akan 

menurunkan pendapatan perusahaan. Penggunaan hutang akan 

meningkatkan nilai perusahaan, tetapi pada suatu sisi tertentu yaitu pada 

struktur modal optimal, nilai perusahaan akan semakin menurun dengan 

semakin banyak proporsi hutang dalam struktur modalnya. 

 Semakin besar hutang perusahaan maka semakin besar pula risiko yang 

dihadapi investor sehingga investor akan meminta tingkat keuntungan 

yang semakin tinggi. Penggunaan hutang akan menentukan tingkat debt to 

equity perusahaan. Akibat kondisi tersebut perusahaan melakukan 

manajemen laba untuk menghindari pelanggaran perjanjian hutang, hal ini 

dapat dilihat melalui kemampuan perusahaan tersebut untuk melunasi 

hutangnya dengan menggunakan aktiva yang dimilki. Perusahaan yang 
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memiliki tingkat debt equity tinggi diduga melakukan praktik perataan 

laba karena perusahaan terancam default sehingga manajemen membuat 

kebijakan yang dapat meningkatkan pendapatan (Dewi, 2012). Sesuai 

dengan teori agensi manajemen yang melakukan proses manajemen laba 

menginginkan perusahaan  terlihat baik agar dapat mempengaruhi 

kebijakan hutang (pecking order theory)  

 Kebijakan hutang adalah keputusan manajemen perusahaan mengenai 

besar kecilnya pendanaan melalui hutang sebagai sumber pembiayaan 

operasional suatu perusahaan (Puspitasari dan Manik, 2016). Besarnya 

modal suatu perusahaan menjadi pertimbangan tiap perusahaan untuk 

membiayai operasional perusahaannya dengan menggunakan pendanaan 

internal atau pendanaan eksternal. (Ratnaninsih, 2016). Tujuan lain 

diperlukannya suatu kebijakan hutang adalah agar perusahaan dapat 

mengelolah dana perusahaan secara efektif. 
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X2                              Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

D. Hipotesis  

Bedasarkan perumusan masalah dengan kerangka berfikir, maka penulis 

merumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

1. ROA (Return On Assets) berpengaruh signifikan terhadap DER (Debt 

Equity Ratio) pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar pada 

(Bursa Efek Indonesia) BEI tahun 2013-2017. 

2. ROE (Return On Equity) berpengaruh signifikan terhadap DER (Debt 

Equity Ratio) pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar pada 

(Bursa Efek Indonesia) BEI tahun 2013-2017. 

3. ROA (Return On Assets) dan ROE (Return On Equity) berpengaruh 

signifikan terhadap DER (Debt Equity Ratio) pada perusahaan Makanan 

dan Minuman yang terdaftar pada (Bursa Efek Indonesia) BEI tahun 2013-

2017. 

    

   Return On Asset 

 

  

  Return On Equity 

 

 
 

Debt Equity 
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4. DER (Debt Equity Ratio) berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar pada (Bursa 

Efek Indonesia) BEI tahun 2013-2017. 

5. ROA (Return On Assets) berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba 

pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar pada (Bursa Efek 

Indonesia) BEI tahun 2013-2017.  

6. ROE (Return On Equity) berpengaruh signifikan terhadap pada perusahaan 

Makanan dan Minuman yang terdaftar pada (Bursa Efek Indonesia) BEI 

tahun 2013-2017. 

7. ROA (Return On Assets) dan ROE (Return On Equity) berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan Makanan dan 

Minuman yang terdaftar pada (Bursa Efek Indonesia) BEI tahun 2013-

2017.  

8. ROA (Return On Assets) berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba 

melalui DER (Debt Equity Ratio) pada perusahaan Makanan dan Minuman 

yang terdaftar pada (Bursa Efek Indonesia) BEI tahun 2013-2017.  

9. ROE (Return On Equity) berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba 

melalui DER (Debt Equity Ratio) pada perusahaan Makanan dan Minuman 

yang terdaftar pada (Bursa Efek Indonesia) BEI tahun 2013-2017. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bersifat 

asosiatif dimaksud untuk memperoleh kejelasan atau menjelaskan suatu 

fenomena, menjelaskan hubungan, menguji pengaruh (hubungan sebab-akibat) 

antar variabel, melakukan evaluasi, dan mengetahui perbedaan atau komparasi 

satu atau lebih kelompok (yang dikenai perlakuan dengan yang tidak dikenai 

perlakuan) atau perbedaan kondisi satu atau lebih kelompok. Penelitian eksplanasi 

dapat dilakukan untuk menguji hipotesis dengan statistik infrensial (korelasi, 

regresi, regresi multi variate/path analisis) untuk  generalisasi data sampel pada 

populasi dengan menarik sampel random dari suatu populasi. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di bursa Efek Indonesia (BEI) melalui media internet 

dengan  menggunakan situs www.idx.co.id dan www.duniainvestasi.com 

data-data yang berasal situs perusahaan mulai dari bulan Oktober 2018 

sampai dengan januari 2019. 

 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.duniainvestasi.com/


46 
 

 

 

2. Waktu Penelitian 

Proses penelitian ini dilakukan mulai Oktober 2018 sampai dengan 

Februari 2019, dengan format berikut: 

Tabel 3.1 

Jadwal Proses Penelitian 

 

No Jenis Kegiatan 
Okt’ 

18 

Nov’ 

18 

Des’ 

18 

Jan’ 

19 

Feb’ 

19 

Mar’ 

19 

Apr’ 

19 

Mei’ 

19 

Jun’ 

19 

1. 

Riset  Awal  

Pengajuan 

Judul 

         

2. 
Penyusunan  

Laporan 

         

3. 
Seminar  

Proposal 

         

4. 
Perbaikan  

ACC Proposal  

         

5. 
Pengolahan 

Data 

         

6. 
Penyusunan 

Skripsi 

         

7. 
Bimbingan 

Skripsi 

         

8. Meja Hijau          

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2016:80) “Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Berdasarkan pengertian diatas, maka populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode tahun 2013-2017. 
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2. Sampel  

Menurut (Sugiyono, 2016:81) bahwa :“Sampel bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki  oleh populasi tersebut. Pengukuran  sampel 

merupakan suatu langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil 

dalam melaksanakan penelitian suatu objek. Untuk menentukan besarnya 

sampel bisa dilakukan  dengan statistik atau berdasarkan estimasi penelitian. 

Pengambilan sampel ini harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh 

sampel yang benar-benar dapat berfungsi atau dapat menggambarkan keadaan 

populasi yang sebenarnya, dengan istilah lain harus representatif (mewakili)”. 

Sampel dalam penelitian ini menggunakan Porposive Sampling dimana 

sampel yang dipilih dengan cermat hingga relevan dengan kriteria sebagai 

berikut: 

a) Perusahaan makanan dan minuman yang listing di BEI selama periode 

tahun 2013-2017. 

b) Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan selama tahun 2013-

2017. 

c) Perusahaan yang memiliki kelengkapan data mengenai variabel penelitian. 

Tabel 3.2 

                     Proses Seleksi Penentuan Jumlah Sampel 

No. Kode Nama Emiten 

Penentuan 

Kriteria Sampel 

1 2 3 

1. AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk √ √ √ 1 

2. ALTO Tri Banyan Tirta Tbk √ x x 2 

3. CEKA Cahaya Kalbar Tbk √ √ √ 3 

4. CLEO Sariguna Primatirta Tbk √ x x  

5. DLTA Delta Djakarta Tbk √ √ √ 4 

6. HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk √ x x  

7. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk √ √ √ 5 

8. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk  √ √ √ 6 
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9. MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk √ √ √ 7 

10. MYOR Mayora Indah Tbk √ √ √ 8 

11. PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk √ x x  

12. PSDN Prashida Aneka Niaga Tbk √ √ √ 9 

13. ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk √ √ √ 10 

14. SIPD Sierad Produce Tbk     

15. SKBM Sekar Bumi Tbk √ x x  

16. SKLT Sekar laut Tbk √ √ √ 11 

17. STTP Siantar Top Tbk √ √ √ 12 

18. ULTJ 
Ultrajaya Milk Industry and 

Trading Company Tbk 

√ √ √ 13 

19. SKBM Sekar Bumi Tbk √ √ √ 14 

  

  Berdasarkan kriteria tersebut kriteria tersebut, maka jumlah yang 

digunakan dalam penelitian ini ada 14 perusahaan sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Daftar Perusahaan Yang Memenuhi Kriteria  

No. Kode  Nama Emiten 

1. AISA  Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

2. CEKA Cahaya Kalbar Tbk 

3. DLTA Delta Djakarta Tbk 

4. ICBP  Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

5. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk  

6. MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 

7. MYOR Mayora Indah Tbk 

8. PSDN Prashida Aneka Niaga Tbk 

9. ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 

10. SIPD  Sierad Produce Tbk 

11. SKBM Sekar Bumi Tbk 

12. SKLT Sekar laut Tbk 

13. STTP  Siantar Top Tbk 

14. ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk 
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D. Variabel Penelitian dan Defenisi Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 2 (dua) variabel bebas yaitu: Profitabilitas 

variabel bebas pertama Return On Assets (X1) dan variabel bebas kedua 

Return On Equity dan variabel terikat manajemen laba (Y) serta variabel 

penghubung (intervening) kebijakan hutang. 

2. Defenisi Operasional 

Operasional variabel menjelaskan mengenai variabel yang diteliti, konsep, 

indikator, serta skala pengukuran yang akan dipahami dalam 

operasionalisasi variabel penelitian. Tujuannya adalah untuk memudahkan 

pengertian dan menghindari  perbedaan persepsi dalam penelitian. 

a) Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen menurut Sanusi (2011) adalah variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel dependen (Y) dalam penelitian 

ini adalah manajemen laba pada perusahaan Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2017.  

b) Variabel Intervening (Z) 

Variabel intervening menurut Sugiyono (2014:63) adalah variabel 

secara teoretis mempengaruhi hubungan antara variabel independen 

dengan dependen menjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak 

dapat diamati dan di ukur. Variabel intervening (Z) dalam penelitian 

ini adalah kebijakan hutang dengan indikator Debt Equity Ratio (DER) 

pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2013-2017.  



50 
 

 

 

c) Variabel Independen (X1 dan X2) 

Menurut Sugiyono (2014:61) variabel independen (terikat) adalah 

variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (bebas). Variabel independen (X) dalam 

penelitian ini adalah (X1) Return On Assets (ROA) dan (X2) Return On 

Equity (ROE) pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2017.  

Tabel 3.4 

Defenisi Operasional Variabel 

 

Variabel Defenisi Indikator Skala 

Profitabilitas  

(X) 

Profitabilitas 

merupakan  rasio yang 

mengukur kemampuan 

perusahaan untuk 

menghasilkan laba baik 

dalam hubungannya 

dengan penjualan, aset 

maupun laba bagi 

modal sendiri. 

 

ROE mengukur kemampuan 

perusahaan memperoleh laba 

yang tersedia bagi pemegang 

saham perusahaan. 

ROE = Laba Setelah pajak 

Modal Sendiri 

 

Sumber:Sartono (2012:113) 

 
Rasio  

 

ROA mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan  

laba dari aktiva yang 

dipergunakan. 

ROA = Laba setelah pajak    

 Total Aktiva 

 

Sumber : Sartono (2012:113) 
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Manajemen 

Laba 

(Y) 

Fahmi 2012 

mengatakan (earning 

management) 

manajemen laba adalah 

suatu tindakan yang 

mengatur laba sesuai 

dengan yang 

dikehendaki oleh pihak 

tertentu atau terutama 

oleh (company 

management ) 

manajemen perusahaan 

EDArr = estimasi akrual 

keloalaan untuk 

periode t 
TAit = total akrual periode t 
Ait-1 = total aset pada periode 

t-1 

 

 

EDArr = TAit 

              Ait-1 

 

Sumber : Healy dalam Tsui 

dan Gul (2012)  

Rasio 

Kebijakan 

Hutang 

(Z) 

Dwisukimi (2012) juga 

mengemukakan bahwa: 

“Kebijakan hutang 

termasuk kebijakan 

pendanaan perusahaan 

yang bersumber dari 

eksternal. Penentuan 

kebijakan hutang ini 

berkaitan dengan 

struktur modal karena 

hutang merupakan 

salah satu komposisi 

dalam struktur modal”. 

Debt to Equity Ratio Hery 

(2015:196) mengemukakan 

bahwa “Rasio utang terhadap 

modal merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur 

besarnya proporsi utang 

terhadap modal. 

 

 

DER= Total Hutang 

Total                    Modal 

Rasio 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui metode 

dokumentasi. Data dikumpulkan adalah data sekunder berupa laporan keuangan 

yang telah dipublikasikan oleh IDX statistik dan berbagai sumber data yang 

relevan dengan penelitian, yaitu melalui buku, jurnal, skripsi, dan data-data 

internet. 
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F. Teknik Analisa Data 

1. Analisis Deskriptif  

Menurut Sugiyono (2016:147) analisis deskriptif : “Mengalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum atau generalisasi”. Statistik deksriptif 

digunakan untuk memberikan gambaran mengenai variabel penelitian serta 

ringkasan data-data penelitian seperti profitabilitas, Kebijakan hutang dan 

manajemen laba. Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan nilai minimum, maksimum, mean (nilai rata-rata) dan 

standar deviasi (simpangan rata-rata). 

2. Uji Asumsi Klasik  

 Pengujian asumsi klasik ini dilakukan untuk menguji kelayakan atas model 

regresi yan digunakan dalam penelitian. Pengujian yang dimaksudkan 

untuk memastikan bahwa di dalam model regresi yang digunakan tidak 

terdapat multikolinieritas dan heterokedastisitas serta untuk memastikan 

bahwa data yang dihasilkan berdistribusi normal.  

 Uji Asumsi klasik meliputi yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

a. Uji Normalitas  

  Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah distribusi data 

penelitian masing-masing variabel telah menyebar secara normal. 

Model regresi yang baik adalah memilki distribusi normal atau 

mendekati normal. Uji normalitas dilakukan dengan analisis grafik 
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dengan melihat grafik histogram. Jika grafik histogram menunjukkan 

pola distribusi normal, artinya titik puncak kurva berada di titik nol (0) 

pada sumbu X maka model regresi memenuhi syarat normalitas, 

begitupun sebaliknya.  Selain itu, pengujian normalitas juga dilakukan 

dengan menggunakan alat uji statistik. Yaitu menggunakan uji statistik 

k k non- parametrik Kolmogrov Smirnov dimana jika signifikansi  

diatas 0,05 maka berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara data yang akan diuji dengan data normal baku sehingga 

dsirtibusinya normal. 

2. Uji Multikolinieritas  

Menurut Ghozali (2011: 105), uji multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi antar 

variabel independen (bebas). Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi kolerasi diantara variabel independen (bebas). Jika variabel 

independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak 

orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai 

kolerasi antar semua variabel independen sama dengan nol.  

Untuk mendeteksi ada tidaknya  multikolinieritas dapat dilihat pada 

besaran Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Pedoman 

suatu model regresi yang bebas multikolinieritas adalah mempunyai 

angka tolerance mendekati 1, batas VIF adalah 10, jika nilai VIF 

dibawah 10, maka tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

  Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. jika variasi dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas, persamaan regresi yang baik 

adalah jika tidak terjadi heteroskedastisitas. 

  Untuk menguji heterodastisitas salah satunya dengan melihat 

penyebaran dari varians pada grafik scatterplot pada output SPSS. 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur maka mengindikasikan telah terjadi 

heterokedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar dibawah 

angka 0 dan y, maka tidak heterokedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

  Menurut Ghozali (2012 : 110) uji autokorelasi bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Pengujian autokorelasi dilakukan dengan uji durbin 

Watson dengan membandingkan nilai durbin Watson hitung (DW) 

dengan durbin Watson tabel, yaitu batas atas (du) dan batas bawah 

(dL). Kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 
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1) Jika 0 < DW < dL, maka terjadi autokorelasi positif. 

2) Jika dL < DW <du, maka tidak ada kepastian terjadi autokorelasi 

atau tidak.  

3) Jika du < DW < 4-du, maka tidak ada korelasi, positif atau negatif. 

4) Jika 4-du ≤ DW ≤ 4-dL, maka tidak dapat ditarik kesimpulan. 

5) 4-dL < DW < 4, maka ada korelasi negatif. 

3. Analisis Linier Berganda 

  Menurut Ghozali (2013:96), analisis regresi digunakan untuk mengukur 

kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah 

hubungan antara variabel dependen dengan independen. Metode analisis 

yang digunakan adalah analisis linier berganda. Adapun bentuk 

persamaannya adalah sebagai berikut: 

   Keterangan : 

Y = Variabel dependen yaitu manajemen laba 

a = Konstanta 

X1= Return On Assets (ROA) 

X2= Return On Equity (ROE) 

X3= Debt Equity Ratio (DER) 

 e   = Error term 

 

4. Koefisien Determinasi (R2) 

  Menurut Ghozali (2012:97) koefisien determinasi (R2) merupakan alat 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 

atau satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Dan 

Y= a+b1X1+ b2X2+ b3X3+e 
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sebaliknya jika nilai mendekati 1 berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variabel-variabel dependen. 

  Koefisien determinasi dapat dirumuskan sebagai berikut : 

  Keterangan :  

KD : Koefisien determinasi  

R2   : Koefisien korelasi yang dikuadratkan 

Sumber: Sugiyono (2012:257) 

 

5. Uji Hipotesis 

a. Pengujian secara Simultan (Uji F) 

   Menurut Ghozali (2012:98) uji statistik F pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua variabel independen atau vaiabel bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen atau variabel terikat. Untuk menguji hipotesis 

ini digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai F lebih besar  dari  4 maka  H0 ditolak  dengan 

kepercayaan 5 %  dengan kata lain kita menerima hipotesis 

alternatif yang menyatakan semua variabel independen secara 

serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen. 

2) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan F menurut tabel. 

Bila nilai F hitung lebih besar dari pada nilai F tabel, maka H0 ditolak 

dan menerima Ha. 

KD= R2x100% 
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b. Pengujian Secara Parsial (Uji t) 

   Menurut Ghozali (2012:98) uji beda t-test digunakan untuk 

menguji seberapa jauh pengaruh variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian ini secara individual dalam menerangkan vaiabel 

independen secara parsial. Dasar pengambilan keputusan digunakan dalam 

uji t adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05. Maka, hipotesis ditolak 

mempunyai arti bahwa variabel independen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai probabilitas signifikansi <0,05. Maka, hipotesis diterima. 

Hipotesis tidak dapat ditolak mempunyai arti bahwa vaiabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

6. Analisis Jalur atau Path Analysis 

   Secara umum, analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai 

ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel 

independen (bebas), dengan tujuan untuk mengestimasi atau memprediksi 

rata-rata populasi atau nilai independen yang diketahui (Ghozali, 2013). 

  Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier berganda dan analisis jalur (path analysis). Analisis jalur 

(path analysis) merupakan perluasan dari analisis regresi linier berganda atau 

analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan 

kausalitas antar variabel (model causal) yang telah ditetapkan sebelumnya 

berdasarkan teori (Ghozali, 2013). 
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 Model Analisis jalur digunakan untuk menganalisis pola hubungan 

antar variabel dengan tujuan mengetahui pengaruh langsung maupun tidak 

langsung seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap variabel (endogen). 

Model analisis jalur yang digunakan adalah pola hubungan sebab akibat. Oleh 

karena itu, rumusan penelitian dalam kerangka analisis jalur hanya berkisar 

pada variabel bebas (X1,X2,….Xk) berpengaruh variabel terikat (Y) atau 

berapa besar pengaruh total mapun simultan seperangkat variabel bebas 

(X1,X2,….Xk) terhadap variabel terikat (Y). Model analisis yang digunakan 

berdasarkan kerangka konsep dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut: 
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Model 1 :  

   Z = a+bX1 +bX2+e1 

Model 2 :  

   Y = a+bX1+ bX2 +bXZ + e2 

Keterangan :       X1 = Return On Assets (ROA) 

            X2 = Return On Equity (ROE) 

     Z = Debt Equity Ratio (DER) 

     Y = Manajemen laba 

     b  = Koefisien regresi 

     e  = Erorr term 

Dalam penelitian ini terdapat variabel intervening yaitu kebijakan 

hutang (DER). Menurut Baron dan Kenny (1986) dalam Charismawati (2011) 

suatu variabel disebut variabel intervening jika variabel tersebut ikut 

mempengaruhi hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. 

Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan prosedur yang 

dikembangkan oleh Sobel (1982) dan dikenal dengan uji Sobel (Sobel test). 

Uji sobel dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung 

variabel independen (X) ke variabel dependen (Y) melalui variabel 

intervening (M). Pengaruh tidak langsung X ke Y melalui M dihitung dengan 

cara mengalikan jalur X→M (a) dengan jalur M→Y (b) atau ab. Jadi koefisien 

ab = (c – c’), dimana c adalah pengaruh X terhadap Y tanpa mengontrol M, 

sedangkan c’ adalah koefisien pengaruh X terhadap Y setelah mengontrol M. 

Standard error koefisien a dan b ditulis dengan Sa dan Sb, besarnya standard 

error pengaruh tidak langsung (indirect effect) Sab dihitung dengan rumus 

dibawah ini : 

  

Sab = √b2Sa2 + a2Sb2 + Sa2Sb2 
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 Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka kita perlu 

menghitung nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut : 

 ab 

  t =  

         Sab  

 

  Nilai t hitung ini dibandingkan dengan nilai t tabel yaitu ≥ 1,96 untuk 

signifikan 5% dan t tabel ≥ 1,64 menunjukkan nilai signifikansi 10%. Jika 

nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel maka dapat disimpulkan terjadi 

pengaruh mediasi (Ghozali, 2009) dalam Januarti (2012). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Sejarah Perkembangan Perusahaan Makanan dan Minuman di Bursa Efek 

Indonesia 

Sampai tahun 2017 Bursa Efek Indonesia mencatat ada 17 populasi 

perusahaan makanan dan minuman di Indonesia. Dalam penelitian ini ada 14 

sampel perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang memiliki kelengkapan data laporan keuangan, berikut ini 

adalah gambaran umum perusahaan yang akan diteliti: 

a) PT. Akasha Wira International Tbk  

PT. Akasha Wira International Tbk dahulu adalah Ades waters 

Indonesia Tbk (ADES) didirikan dengan nama PT.Alfindo Putrasetia pada 

tahun 1985 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1986. Kantor 

pusat ADES berlokasi di Perkantoran Hijau Arkadia Jl. Letjend T.B 

Simatupang Kav. 88. Jakarta 1250 – Indonesia. Pemegang saham mayoritas 

Akasha Wira Intrnational Tbk adalah Water Partners Bottling S.A (91,94%), 

merupakan perusahaan joint venture antara The Coca Cola Company dan 

Nestle S.A. Kemudian, pada tanggal 3 juni 2008 Waters Partners Bottling 

diakuisisi oleh Sofos Pte.Ltd. perusahaan berbadan hukum singapura. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ADES 

adalah industry air minum dalam kemasan, industri rotidan kue kembang 

gula, macaroni, kosmetikdan perdagangan besar. Kegiatan utama Akasha 
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International adalah bergerak dalam bidang usaha pengolahan dan distribusi 

air mium dalam kemasan merek (Nestle Pure Life dan Vica) serta 

perdagangan besar produk-produk kosmetika. Produksiair minum dalam 

kemasan secara komersial dimulai pada tahun 1986 sedangkan perdagangan 

produk kosmetika dimulai pada tahun 2010 dan produksi produk kosetika 

dimulai pada tahun 2012. Pabrik pengolahan air minum dalam kemasan 

berlokasi di Jawa Barat dan pabrik produk kosmetik berlokasi di Pulogadung. 

b) Tiga Pilar Sejahtera Food (AISA) 

Tiga Pilar Sejahtera Food (AISA) didirikan pada tanggal 26 Januari 

1990 dengan nama PT.Asia Intiselera dan mulai beroperasi secara komersial 

pada tahun 1990. Kantor pusat AISA berada di gedung Plaza Mutiara. Lt.16, 

Jl. DR. Ide Agung Gede Agung, Kav. E.1.2 Jakarta Selatan 12950. Lokasi 

pabrik mie kering, biskuit dan permen terletak di Sragen, Jawa Tengah. Usaha 

perkebunan kelapa sawit di beberapa lokasi di Sumatera dan Kalimantan. 

Sedangkan, usaha pengolahan dan distribusi beras terletak di Cikarang, Jawa 

Barat dan Sragen, Jawa Tengah. Tiga Pilar Sejahtera Food memiliki anak 

usaha yang tercatat juga di Bursa Efek Indonesia, yaitu Golden Plantation Tbk 

(GOLL). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan ruang lingkup kegiatan TPS 

food meliputi usaha di bidang perdagangan, perindustrian, peternakan, 

pertanian, perikanan dan jasa. Sedangkan, kegiatan usaha entitas anak 

meliputi usaha industry mie dan perdagangan mie. Khususnya, mie kering, 

mie instan, bihun, snack, industri biskuit, permen, perkebunan kelapa sawit, 

pembangkit listrik, pengolahan dan distribusi beras. Merek-merek yang 
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dimiliki TPS Food antara lain; Ayam 2 Telor, Mie Instan Superior, Mie 

Kremezz, Bihunku, Beras Cap Ayam jago, Beras Istana Bangkok, Gulas 

Candy, Pio, Growie, Taro, Fetuccini Shorr, Yumi, HAHAMIE, Mikita, 

Hayomi, Din Din, dan Juzz and Juzz. 

c) Tri Banyan Tirta, Tbk (ALTO) 

   Tri Banyan Tirta, Tbk (ALTO) didirikan tanggal 03 Juni 1997 dan 

memulai kegiatan uasaha komersialnya pada tahun 1997. Kantor pusat ALTO 

terletak di Kp. Pasir Dalem RT. 02 RW.09 Desa Babakan Pari, kecamatan 

Cidahu kabupaten Sukabumi, Jawa Barat 43158-Indonesia. Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ALTO adalah bergerak 

dalam bidang air mineral (air minum) dalam kemasan plastik, makanan, 

minuman dan pengalengan?pembotolan serta industri bahan kemasan. 

produksiAir Minum dalam kemasan secara komersial dimulai tanggal 3 Juni 

1997. 

d) PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbksebelumnya, PT Cahaya Kalbar Tbk 

(CEKA) didirikan 03 Februari 1968 dengan nama CV Tjahaja Kalbar dan 

mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1971. Kantor pusat CEKA 

terletak di Kawasan Industri Jababeka II, Jl. Industri Selatan 3 Blok GG No.1, 

Cikarang, Bekasi 17550, Jawa Barat. Lokasi pabrik CEKA terletak di 

Kawasan Industri Jababeka, Cikarang, Jawa Barat dan Pontianak, Kalimantan 

Barat.  

Induk usaha CEKA adalah Tradesound Investments Limited, sedangkan 

induk usaha utama CEKA adalah Wilmar International Limited, merupakan 
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perusahaan yang mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Singapura 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan CEKA 

meliputi bidang industri makanan berupa industri minyak nabati dan minyak 

nabati spesialitas, termasuk perdagangan umum, impor dan ekspor. Saat ini 

produk utama yang dihasilkan CEKA adalah Crude Palm Oil dan Palm 

Kernel. 

e) PT Delta Djakarta Tbk (DLTA)  

PT Delta Djakarta Tbk (DLTA) didirikan tanggal 15 Juni 1970 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1933. Kantor pusat DLTA 

dan pabriknya berlokasi di Jalan Inspeksi Tarum Barat, Bekasi Timur – Jawa 

Barat. Pabrik “Anker Bir” didirikan pada tahun 1932 dengannama Archipel 

Brouwerij. Dalam perkembangannya, kepemilikan dari pabrik ini telah 

mengalami beberapa kali perubahan hingga berbentuk PT Delta Djakarta pada 

tahun 1970. DLTA merupakan salah satu anggota dari San Miguel Group, 

Filipina. Induk usaha DLTA adalah San Miguel Malaysia (L) Private Limited, 

Malaysia. Sedangkan Induk usaha utama. 

f) PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 

  PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) didirikan 02 September 

2009 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1 Oktober 2009. 

ICBP merupakan hasil pengalihan kegiatan usaha Divisi Mi Instan dan Divisi 

Penyedap PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF), pemegang saham 

pengendali. Kantor pusat Perusahaan berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood 

Tower, Lantai 23, Jl. Jend. Sudirman, Kav. 76-78, Jakarta, Indonesia, 

sedangkan pabrik Perusahaan dan Entitas Anak berlokasi di pulau Jawa, 
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Sumatera, Kalimatan, Sulawesi dan Malaysia. Induk usaha dari Perusahaan 

adalah PT Indofood Sukses Makmur Tbk, Indonesia, sedangkan induk usaha 

terakhir dari Perusahaan adalah First Pacific Company Limited (FP), Hong 

Kong.  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ICBP 

terdiri dari, antara lain, produksi mi dan bumbu penyedap, produk makanan 

kuliner, biskuit, makanan ringan, nutrisi dan makanan khusus, kemasan, 

perdagangan, transportasi, pergudangan dan pendinginan, jasa manajemen 

serta penelitian dan pengembangan. 

g) PT Indofood Sukses Makmur 

  PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) didirikan tanggal 14 Agustus 

1990 dengan nama PT Panganjaya Intikusuma dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1990. Kantor pusat INDF berlokasi di Sudirman 

Plaza, Indofood Tower, Lantai 27, Jl. Jend. Sudirman Kav. 76 – 78, Jakarta. 

Sedangkan pabrik dan perkebunan INDF dan anak usaha berlokasi di berbagai 

tempat di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Malaysia. Induk 

usaha dari Perusahaan adalah CAB Holding Limited, Seychelles, sedangkan 

induk usaha terakhir dari Perusahaan adalah First Pacific Company Limited 

(FP), Hong Kong.  

Saat ini, Perusahaan memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), antara lain: PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 

dan PT Salim Ivomas Pratama Tbk (SIMP). Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INDF antara lain terdiri dari mendirikan 

dan menjalankan industri makanan olahan, bumbu penyedap, minuman 
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ringan, kemasan, minyak goreng, penggilingan biji gandum dan tekstil 

pembuatan karung terigu. 

h) PT Multi Bintang Indonesia Tbk  

PT Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) didirikan 03 Juni 1929 

dengan nama N.V. Nederlandsch Indische Bierbrouwerijen dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1929. Kantor pusat MLBI berlokasi di 

Talavera Office Park Lantai 20, Jl. Let. Jend. TB. Simatupang Kav. 22-26, 

Jakarta 12430, sedangkan pabrik berlokasi di Jln. Daan Mogot Km.19, 

Tangerang 15122 dan Jl. Raya Mojosari – Pacet KM. 50, Sampang Agung, 

Jawa Timur. 

MLBI adalah bagian dari Grup Asia Pacific Breweries dan Heineken, 

dimana pemegang saham utama adalah Fraser & Neave Ltd. (Asia Pacific 

Breweries) dan Heineken N.V. (Heineken) Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MLBI beroperasi dalam industri bir dan 

minuman lainnya. 

i) PT Mayora Indah Tbk (MYOR)  

PT Mayora Indah Tbk (MYOR) didirikan 17 Februari 1977 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada bulan Mei 1978. Kantor pusat MYOR 

berlokasi di Gedung Mayora, Jl.Tomang Raya No. 21-23, Jakarta, sedangkan 

pabrik terletak di Tangerang dan Bekasi. Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MYOR adalah menjalankan usaha dalam 

bidang industri, perdagangan serta agen/perwakilan. Saat ini, MYOR 

menjalankan bidang usaha industri makanan, kembang gula dan biskuit serta 

menjual produknya di pasar lokal dan luar negeri. 
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j) PT Prasidha Aneka Niaga Tbk 

 PT Prasidha Aneka Niaga Tbk (PSDN) didirikan tanggal 16 April 

1974 dengan nama PT Aneka Bumi Asih dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1974. Kantor pusat PSDN terletak di Gedung Plaza 

Sentral, Lt. 20, Jln. Jend. Sudirman No. 47, Jakarta 12930 dan pabriknya 

berlokasi di Jl. Ki Kemas Rindho, Kertapati, Palembang. 

k) PT Nippon Indosari Corpindo Tbk  

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI) didirikan 08 Maret 1995 

dengan nama PT Nippon Indosari Corporation dan mulai beroperasi komersial 

pada tahun 1996. Kantor pusat dan salah satu pabrik ROTI berkedudukan di 

Kawasan Industri Jababeka Cikarang blok U dan W – Bekasi dan pabrik 

lainnya berlokasi di Pasuruan – Jawa Timur, Semarang – Jawa Tengah dan 

Medan – Sumatera Utara. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang 

lingkup usaha utama ROTI bergerak di bidang pabrikasi, penjualan dan 

distribusi roti dengan merek "Sari Roti" dan "Sari Cake". 

l) PT Sekar Laut Tbk  

PT Sekar Laut Tbk (SKLT) didirikan 19 Juli 1976 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1976. Kantor pusat SKLT berlokasi di 

Wisma Nugra Santana, Lt. 7, Suite 707, Jln. Jend. Sudirman Kav. 7-8, Jakarta 

10220 dan Kantor cabang berlokasi di Jalan Raya Darmo No. 23-25, 

Surabaya, serta Pabrik berlokasi di Jalan Jenggolo II/17 Sidoarjo. SKLT 

tergabung dalam Sekar Grup. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang 

lingkup kegiatan SKLT meliputi bidang industri pembuatan kerupuk, saos 
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tomat, sambal dan bumbu masak serta menjual produknya di dalam negeri 

maupun di luar negeri. 

m) PT Siantar Top Tbk (STTP)  

PT Siantar Top Tbk (STTP) didirikan tanggal 12 Mei 1987 dan 

mulai beroperasi secara komersial pada bulan September 1989. Perusahaan 

berdomisili di Sidoarjo, Jawa Timur dengan pabrik berlokasi di Sidoarjo 

(Jawa Timur), Medan (Sumatera Utara) dan Bekasi (Jawa Barat). Kantor 

pusat Perusahaan beralamat di Jl. Tambak Sawah No. 21-23 Waru, Sidoarjo. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Perusahaan 

terutama bergerak dalam bidang industri makanan ringan, yaitu mie (snack 

noodle), kerupuk (crackers) dan kembang gula (candy). Hasil produksi 

Perusahaan dipasarkan di dalam dan di luar negeri, khususnya Asia. 

n) PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk. 

PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk. (ULTJ) 

didirikan tanggal 2 Nopember 1971 dan mulai beroperasi secara komersial 

pada awal tahun 1974. Perusahaan memiliki kantor pusat dan pabrik yang 

berlokasi di Jl. Raya Cimareme 131 Padalarang Kabupaten Bandung 40552. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Perusahaan 

bergerak dalam bidang industri makanan dan minuman. Di bidang minuman 

Perusahaan memproduksi rupa-rupa jenis minuman seperti susu cair, sari 

buah, teh, minuman tradisional dan minuman kesehatan, yang diolah dengan 

teknologi UHT (Ultra High Temperature) dan dikemas dalam kemasan karton 

aseptik.  
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Di bidang makanan Perusahaan memproduksi susu kental manis, susu 

bubuk, dan konsentrat buah-buahan tropis. Perusahaan memasarkan hasil 

produksinya dengan cara penjualan langsung (direct selling), melalui pasar 

modern (modern trade). Penjualan langsung dilakukan ke toko-toko, P&D, 

kios- kios,dan pasar tradisional lain dengan menggunakan armada milik 

Perusahaan. Penjualan tidak langsung dilakukan melalui agen/ distributor 

yang tersebar di seluruh wilayah kepulauan Indonesia. Perusahaan juga 

melakukan penjualan ekspor ke beberapa negara. 

2. Deskriptif Data variabel Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa pengaruh profitabilitas 

terhadap manajemen laba melalui kebijakan hutang pada perusahaan Makanan 

dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. 

 Terdapat tiga variabel yang dijadikan objek penelitian di dalam penelitian 

ini yaitu:  Pertama, objek penelitian yang merupakan variabel endogen adalah 

manajemen laba. Kedua, objek penelitian yang merupakan variabel intervening 

adalah  kebijakan hutang (DER). Ketiga, objek penelitian yang merupakan 

variabel eksogen  adalah Proftabilitas (ROA dan ROE). 
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3. Analisis dan Evaluasi  

a. Analisis Data Deskriptif 

Analisis Statistik Deksriptif memberikan gambaran umum tentang 

objek penelitian yang dijadikan sampel. Berikut merupakan data statistik dari 

seluruh data yang digunakan secara umum dalam penelitian ini: 

       Tabel 4.2 

Statistik Deksriptif 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 70 -3 2 -.07 1.040 

ROE 70 -3 1 -.04 .405 

DER 70 0 3 1.02 .503 

Manajemen laba 70 -3 2 .15 .754 

Valid N (listwise) 
70 

    

Sumber : Data Olahan SPSS, 2016 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari Tabel 4.2 maka dapat dijelaskan 

bahwa:  

1) Variabel Return On Asset (ROA) dengan proksi laba bersih/total aset, 

memiliki jumlah sampel sebanyak 70, nilai minimum sebesar -3,00 

diperoleh oleh perusahaan Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA), nilai 

maksimum sebesar 2,00 diperoleh oleh perusahaan Ultrajaya Milk 

Industry and Trading Company Tbk (ULTJ), nilai rata-rata sebesar -

0,07 dan simpangan baku sebesar 1,040. 

2) Variabel Return On Equity (ROE) dengan proksi laba bersih setelah 

pajak/ekuitas pemegang saham , memiliki jumlah sampel sebanyak 70, 

nilai minimum sebesar -3,00 diperoleh oleh perusahaan Sekar Bumi 

Tbk (SKBM), nilai maksimum sebesar 1,00 diperoleh oleh perusahaan 
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Sierad Produce Tbk (SIPD), nilai rata-rata sebesar -0,04 dan 

simpangan baku sebesar 0,405. 

3) Variabel Debt Equity Ratio (DER) dengan proksi total hutang/total 

modal, memiliki jumlah sampel sebanyak 70, nilai minimum sebesar 

0,00 diperoleh oleh perusahaan Delta Djakarta Tbk (DLTA), nilai 

maksimum sebesar 3,00 diperoleh oleh perusahaan Multi Bintang 

Indonesia Tbk (MLBI), nilai rata-rata sebesar  0,15 dan simpangan 

baku sebesar 0.503. 

4) Variabel Manajemen laba dengan proksi total akrual periode t/total 

aset pada periode t-1, memiliki jumlah sampel sebanyak 70, nilai 

minimum sebesar -3,00 diperoleh oleh perusahaan Sekar Bumi Tbk 

(SKBM), nilai maksimum sebesar 2,00 diperoleh oleh perusahaan 

Sierad Produce Tbk (SIPD), nilai rata-rata sebesar -0,61 dan 

simpangan baku sebesar 0,754. 

b. Pengujian Asumsi Klasik 

1) Normalitas Data 

 Uji normalitas data bertujuan untuk apakah dalam regresi, variabel 

bebas dan variabel terikat keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data 

normal atau mendekati normal. Dengan melihat tampilan grafik 

histogram maupun grafik normal plot, serta menggunakan 

Kolmogrov-Smirnov dapat dilihat normalitas datanya. 
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                      Gambar 4.1. Grafik Histogram Uji Normalitas 

 

  Pada gambar 4.1. diatas terlihat bahwa dimana manajemen laba 

sebagai variabel dependen, data dinyatakan berdistribusi normal. Hal 

ini ditunjukkan oleh gambar distribusi data pada model tersebut tidak 

melenceng ke kiri atau ke kanan, data berbentuk kurva yang seimbang 

sehingga membentuk gambar lonceng. Sedangkan hasil uji normalitas 

data menggunakan grafik plot dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut 

ini. 

                  

                        Gambar 4.2. Grafik Plot Uji Normalitas 
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   Pada gambar 4.2. terlihat titik penyebaran data berada 

disepanjang garis diagonal atau membentuk garis diagonal. Hal ini 

berarti memperkuat hasil uji normalitas dengan grafik Histogram, 

yaitu data berdistribusi normal. Untuk memastikan bahwa data 

disepanjang garis diagonal berdistribusi normal atau tidak, maka 

dilakukan uji Kolmogrov Smirnov dengan melihat data residualnya 

apakah berdistribusi normal atau tidak. Adapun hasil uji Kolmogrov 

Smirnov dapat dilihat tabel 4.2. dibawah ini: 

                    Tabel 4.3 

                      Hasil Uji Kolmogrov Smirnov  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residu

al 

N 70 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation .65257495 

Most Extreme Differences Absolute .087 

Positive .044 

Negative -.087 

Kolmogorov-Smirnov Z .726 

Asymp. Sig. (2-tailed) .667 

a. Test distribution in Normal. 

b. Calculated from data. 

  Sumber : Data olahan SPSS, 2016. 

    Pada tabel 4.3. terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

adalah 0.667. Nilai ini berada diatas nilai signifikan 0.05. maka dapat 

disimpulkan variabel residual berdistribusi normal. Hasil ini konsisten 

dengan pengujian sebelumnya, yaitu menggunakan grafik histogram 

dan grafik plot. 
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2) Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 

Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance  

Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance Value di bawah 0.10 atau  

Variance Inflation Factor di atas 10 maka terjadi multikolinieritas. 

Model yang baik seharusnya  tidak terjadi korelasi diantara variabel 

bebas. Adapun hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel 4.3. 

dibawah ini: 

   Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinieritas  

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Roa .883 1.132 

Roe .911 1.098 

Der .895 1.117 

a. Dependent Variable: Manajemenlaba 

Sumber : Data Olahan SPSS, 2016. 

 

  Pada Tabel 4.4. terlihat bahwa nilai VIF untuk semua variabel 

independen berada di bawah 10, dan nilai tolerance di atas 0.10 maka 

dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen tidak terkena 

multikolinieritas. 
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3) Heterokedastisitas 

Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat pada gambar 4.3. berikut ini: 

 

Gambar 4.3. Grafik Plot Uji Heterokedastisitas 

  Pada gambar 4.3. dapat dilihat titik-titik menyebar secara acak 

tidak membentuk pola tertentu yang jelas serta tersebar diatas maupun 

bawah angka nol pada sumbu Y, hal ini berarti tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

4) Autokorelasi 

  Model regresi yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi. Untuk 

mendeteksi autokorelasi maka akan dilakukan pengujian Durbin 

Watson. Berikut ini hasil uji pada Tabel 4.5. di bawah ini: 

                         Tabel 4.5 

                             Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 .502a .252 .218 .667 2.039 

a) Predictors: (Constant), der, roe, roa 

b) Dependent Variable: manajemenlaba 

Sumber : Data Olahan SPSS, 2016. 
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   Pada tabel 4.5. dapat diketahui bahwa nilai dari Durbin Watson 

menunjukkan tidak terjadi autokorelasi, karena tabel di atas 

menunjukkan bahwa nilai DW yang didapatkan sebesar 2,039 dengan 

tingkat signifikan 5% dapat diketahui nilai dU sebesar 1,7028. Maka 

dapat disimpulkan bahwa dU < DW < (4-dU) atau 1,7028 < 2,039 < 

2,2972 

c. Regresi Linier Berganda 

 

Analisis linier berganda bertujuan untuk arah pengaruh dua variabel 

bebas atau lebih terhadap variabel terikatnya. Adapun hasil pengolahan data 

dengan analisis regresi dapat diihat pada tabel 4.6.dibawah ini: 

    Tabel 4.6 

   Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .713 .191  3.742 .000 

Roa -.237 .082 -.327 -2.888 .005 

Roe .791 .208 .424 3.802 .000 

Der -.532 .169 -.355 -3.156 .002 

a. Dependent Variable: manajemen laba    

Sumber: SPSS (diolah peneliti, 2016) 

Berdasarkan pada tabel 4.6. diatas, maka persamaan regresi linier 

berganda dalam penelitian ini: 

 Y = α + b1X1 + b2X2 +b3X3 + e 

 Y=  0,713 - 0,237 X1 +0,791 X2 - 0,532 e 

Keterangan: 

Y  : Manajemen laba 

X1 : ROA 

X2 : ROE 

X3 : DER 
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1. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol maka 

manajemen laba (Y) adalah sebesar 0,713. 

2. Jika terjadi peningkatan Return On Assets (ROA) sebesar 1, maka 

manajemen laba (Y) akan menurun sebesar 0,237 dan sebaliknya apabila 

terjadi penurunan Return On Assets (ROA) sebesar 1 maka manajemen 

laba akan naik sebesar 0,237. 

3. Jika terjadi peningkatan Return On Equity (ROE) sebesar 1, maka 

manajemen laba (Y) akan menurun sebesar 0,791 dan sebaliknya apabila 

terjadi penurunan Return On Equitys (ROE) sebesar 1 maka manajemen 

laba akan naik sebesar 0,791. 

4. Jika terjadi peningkatan Debt Equity Ratio (DER) sebesar 1, maka 

manajemen laba (Y) akan menurun sebesar 0,532 dan sebaliknya apabila 

terjadi penurunan Return On Equitys (ROE) sebesar 1 maka manajemen 

laba akan naik sebesar 0,532. 

d. Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan 

antara variabel independen dengan variabel dependen. Apabila nilai R2 yang 

semakin mendekati satu maka variabel dependen yang ada dapat memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 

dependen dan begitu juga sebaliknya apabila R2 yang semakin mendekati nol 

maka variabel-variabel independen tidak dapat memberikan informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Besarnya koefisien 

determinasi (R2) antara 0 sampai dengan 1. Berikut hasil uji koefisien 

determinasi dapat dilihat pada tabel 4.7 dibawah ini: 
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                     Tabel 4.7 

       Koefisien Determinasi Persamaan 1 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .785a .616 .605 .316 

a. Predictors: (Constant), roe, roa  

Sumber : Data Olahan SPSS, 2016. 

Pada tabel 4.7. dapat dilihat nilai koefisien R atau koefisien Determinasi 

(R2) sebesar 0,785 atau 78,5 %, yang berarti bahwa ROA, ROE mempunyai  

korelasi yang kuat terhadap DER (R > 0,5 – 0,75). Nilai R Square sebesar 0,616 

yang berarti bahwa 61,6% faktor-faktor yang mempengaruhi DER dapat 

dijelaskan oleh independen ROA,ROE sedangkan sisanya 38,4 % dapat 

dijelaskan oleh faktor-faktor yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

       Tabel 4.8 

          Koefisien Determinasi Persamaan 2 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .268a .072 .058 1.112 

a. Predictors: (Constant), der  

Sumber : Data Olahan SPSS, 2016. 

Pada tabel 4.8. dapat dilihat nilai koefisien R atau koefisien Determinasi 

(R2) sebesar 0,268 atau 26,8 %, yang berarti bahwa DER mempunyai korelasi 

yang cukup terhadap manajemen laba (R > 0,25 – 0,5). Nilai R Square sebesar 

0,072 yang berarti bahwa 7,2 % faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen 

laba dapat dijelaskan oleh independen DER sedangkan sisanya 92,8 % dapat 

dijelaskan oleh faktor-faktor yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
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           Tabel 4.9 

         Koefisien Determinasi Persamaan 3 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .369a .136 .110 1.081 

a. Predictors: (Constant), der, roa  

Sumber : Data Olahan SPSS, 2016. 

Pada tabel 4.9. dapat dilihat nilai koefisien R atau koefisien Determinasi 

(R2) sebesar 0,369 atau 36,9 %, yang berarti bahwa ROA, ROE mempunyai 

korelasi yang cukup terhadap DER (R > 0,25 – 0,5). Nilai R Square sebesar 

0,136 yang berarti bahwa 13,6% faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen 

laba dapat dijelaskan oleh independen ROA,ROE sedangkan sisanya 86,4 % 

dapat dijelaskan oleh faktor-faktor yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

e. Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yang telah dilakukan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi yang dipakai dalam penelitian ini layak untuk 

dilakukan analisis statistik selanjutnya, yaitu melakukan pengujian hipotesis. 

1) Pengujian Hipotesis secara Simultan (Uji-F) 

 Uji F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara 

bersama-sama (simultan) variabel independen (bebas) terhadap variabel 

dependen (terikat). Hasil pengujian statistik F (uji simultan) digunakan 

untuk menguji signifikansi  konstanta dari setiap variabel bebas (ROA, 

ROE dan DER) terhadap variabel terikat (manajemen laba). Berikut 

hasil dari uji T dapat dilihat pada tabel 4.10. dibawah ini:        
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               Tabel 4.10 

 Uji Simultan (Uji-F) Persamaan 1  

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 10.781 2 5.391 53.852 .000a 

Residual 6.707 67 .100   

Total 17.488 69    

a. Predictors: (Constant), roe, roa    

b. Dependent Variable: der     

Sumber : Data Olahan SPSS, 2016. 

Pada tabel 4.10. dapat dilihat bahwa hasil uji ANOVA atau F test 

menghasilkan nilai F hitung sebesar 53,825 lebih besar dari F tabel 

sebesar 3,13. Dengan tingkat signifikansi 0,000 jauh dibawah 0,05. 

Maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti bahwa variabel 

independen (ROA,ROE) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Manajemen laba. 

                         Tabel 4.11 

    Uji Simultan (Uji-F) Persamaan 2 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 10.419 2 5.209 4.351 .017a 

Residual 80.213 67 1.197   

Total 90.631 69    

a. Predictors: (Constant), roe, roa    

b. Dependent Variable: manajemen laba    

 

Pada tabel 4.11. dapat dilihat bahwa hasil uji ANOVA atau F test 

menghasilkan nilai F hitung sebesar 4,351 lebih besar dari F tabel 

sebesar 3,13. Dengan tingkat signifikansi 0,017 jauh dibawah 0,05. 

Maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti bahwa variabel 
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independen (ROA,ROE) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba. 

2) Pengujian Hipotesis secara Parsial (Uji-t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Untuk menguji apakah H1 diterima atau ditolak adalah 

dengan membandingkan t hitung dengan t tabel dengan menggunakan 

tingkat signifikansi 5 % (0,05). Jika t hitung > t tabel ,maka H0 ditolak dan 

H1 diterima dan begitu sebaliknya. Berikut adalah hasil uji t dapat dilihat 

pada pada tabel 4.12. dibawah ini: 

             Tabel 4.12 

    Uji Parsial (Uji t) Persamaan 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.142 .049  23.453 .000 

Roa -.077 .008 -1.873 -9.989 .000 

Roe .033 .003 1.926 10.275 .000 

a. Dependent Variable: der     

Sumber : Data Olahan SPSS, 2016. 

Pada tabel 4.12. dapat dilihat bahwa hasil uji signifikansi parsial 

atau t test untuk persamaan 1dengan tingkat kepercayaan 95 % atau (α = 

0,05) menghasilkan nilai t hitung masing-masing variabel adalah 

sebagai berikut: 

1) Variabel ROA (X1) : t hitung = -9.989 > t tabel = 1,995 dan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa ROA dengan proksi 
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laba bersih / total aset berpengaruh negatif signifikan terhadap DER 

(Z). 

2) Variabel ROE (X2) : t hitung = 10.275 > t tabel = 1,995 dan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa ROE dengan proksi 

laba setelah pajak / ekuitas pemegang saham  berpengaruh positif 

signifikan terhadap DER (Z). 

Berdasarkan tabel 4.13. diperoleh persamaan regresi untuk 

Model Persamaan 2 sebagai berikut: 

               Tabel 4.13 

                                   Uji Parsial (Uji t) Persamaan 2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.226 .303  -.746 .458 

Der -.610 .266 -.268 -2.295 .025 

a. Dependent Variable: manajemen laba    

Sumber : Data Olahan SPSS, 2016. 

  Pada tabel 4.13. dapat dilihat bahwa hasil uji signifikansi parsial 

atau t test untuk persamaan 1dengan tingkat kepercayaan 95 % atau (α = 

0,05) menghasilkan nilai t hitung masing-masing variabel adalah 

sebagai berikut: 

1) Variabel DER (Z) : t hitung = -2,295 > t tabel = 1,995 dan tingkat 

signifikansi 0,025 < 0,05 yang berarti bahwa DER dengan proksi 

total hutang/ total modal berpengaruh negatif signifikan terhadap 

manajemen laba (Y). 
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                  Tabel 4.14 

             Uji Parsial (Uji t) Persamaan 3 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.886 .168  -5.258 .000 

Roa .067 .027 .718 2.521 .014 

Roe -.032 .011 -.833 -2.925 .005 

a. Dependent Variable: manajemen laba    

Sumber : Data Olahan SPSS, 2016. 

  Pada tabel 4.14.dapat dilihat bahwa hasil uji signifikansi parsial 

atau t test untuk persamaan 1dengan tingkat kepercayaan 95 % atau (α = 

0,05) menghasilkan nilai t hitung masing-masing variabel adalah 

sebagai berikut: 

1) Variabel ROA (X1) : t hitung = 2,521 > t tabel = 1,995 dan tingkat 

signifikansi 0,014 < 0,05 yang berarti bahwa ROA dengan proksi 

laba bersih / total aset berpengaruh positif signifikan terhadap 

manajemen laba (Y). 

2) Variabel ROE (X2) : t hitung = -2,925 > t tabel = 1,995 dan tingkat 

signifikansi 0,005 < 0,05 yang berarti bahwa ROE dengan proksi 

laba setelah pajak / ekuitas pemegang saham  berpengaruh negatif 

signifikan terhadap manajemen laba (Y). 
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f. Analisis Jalur 

Berikut ini adalah gambar koefisien Diagram jalur dari hasil pengujian 

hipotesis diatas dapat dilihat pada gambar 4.4. dibawah ini: 

   

                        0,718 

              1,219  

                          -1,873   

0,785             -0,268                                                          

-1,345 

   

                        1,926               

-0,833                                     0,339 

             

e1= 0.384        e2=0.928 

Gambar 4.4. Analisis Jalur 

   Berikut ini hasil dari korelasi koefisien intervening dapat dilihat pada 

tabel 4.15. dibawah ini: 

                                Tabel 4.15 

          Perbandingan Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 

Keterangan Koefisien Jalur 

PZX1 -1,873 

PZX2 1,926 

PZX1X2 -0,616 

PZY -0,268 

PYX1 0,718 

PYX2 -0,833 

PYX1X2 0,115 

X1ZY 1,219 

X2ZY -1,349 

  

  Untuk menguji apakah Debt Equity Ratio (DER) sebagai variabel 

intervening (Z) dapat memediasi hubungan antara (X1)  ROA (Return On 

 
X1 

 
 
z 

 
 
 
y 

 
X2 
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Assets) dan (X2) ROE (Return On Equity)  terhadap  (Y) manajemen laba. 

Dapat dengan melakukan perhitungan koefisien korelasi antara Indirect Effect 

(Pengaruh langsung) dan Total Effect pengaruh total: 

1) Besarnya Indirect Effect (IE) variabel Return On Assets (ROA) terhadap 

manajemen laba melalui DER yaitu: 

 Indirect Effect (IE) = (PZX1) (PyZ) 

           = -1,873 x -0,268 = 0,501 

Total Effect (TE)   = X1       Z       Y 

     = (PYX1) + (IE)  = 0,501 + 0,718 = 1,219 

2) Besarnya Indirect Effect (IE) variabel Return On Equity (ROE) terhadap 

manajemen laba melalui DER yaitu: 

 Indirect Effect (IE) = (PZX1) (PyZ) 

          = 1,926 x -0,268 = - 0,516 

Total Effect (TE)       = X1         Z       Y 

   = (PYX1) + (IE)  = -0,516 - 0,833 = - 1,349 

   Ketentuan adanya korelasi variabel intervening adalah nilai Direct 

Effect (DE) > dari Total Effect (TE) yang dapat dilihat dari tabel dibawah 

ini: 

                 Variabel            IE 

(Indirect Effect) 

           DE 

(Direct Effect) 

TE 

(Total Effect) 

X1 0,501 0,718 1,219 

X2 -0,516 -0,833 -1,349 

 Kesimpulan: 

1) Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa ROA dapat mempengaruhi 

manajemen laba dan DER dapat menjadi variabel intervening terhadap 

manajemen laba. Besarnya pengaruh langsung adalah 0,501 sedangkan 
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besar pengaruh total 1,219. Maka, DER berfungsi sebagai variabel 

intervening. 

2) Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa ROE dapat mempengaruhi 

manajemen laba namun DER tidak dapat menjadi variabel intervening 

terhadap manajemen laba. Besarnya pengaruh langsung adalah -0,883 

sedangkan besar pengaruh total -1,349. Maka, DER tidak berfungsi sebagai 

variabel intervening.  

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh  Profitabilitas terhadap kebijakan Hutang 

Dari hasil penelitian mengenai pengaruh profitabilitas (ROA) terhadap 

kebijakan hutang, diperoleh nilai thitung -9,989  sedangkan t tabel sebesar 1,995. 

Karena nilai thitung lebih besar t tabel maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini diterima dan nilai signifikansi 0,000, artinya lebih kecil dari 

0,05. Diketahui nilai    koefisien   jalur  untuk   variabel profitabilitas sebesar  

-9,989. Karena nilai koefisien tersebut adalah negatif maka pengaruh ROA 

terhadap kebijakan adalah negatif.  

Sedangkan untuk pengaruh Profitabilitas (ROE) terhadap kebijakan 

hutang, diperoleh nilai thitung 10,275 sedangkan t tabel sebesar 1,995. Karena 

nilai thitung lebih besar t tabel maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

diterima dan nilai signifikansi 0,000, artinya lebih kecil dari 0,05. Diketahui 

nilai koefisien jalur untuk variabel profitabilitas sebesar 10,275. Karena nilai 

koefisien tersebut adalah positif maka pengaruh ROE terhadap kebijakan 

adalah positif.  Hasil temuan ini mendukung teori keagenan bahwa 

perusahaan mempunyai profit yang tinggi, untuk menghindari 
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penyalahgunaan dana oleh manajemen, profit dibagi dalam bentuk deviden 

dan pendanaan menggunakan hutang. Untuk mengurangi biaya keagenan 

salah satu caranya dengan melakukan hutang, sehingga jika suatu perusahaan 

mempunyai tingkat profitabilitas tinggi maka tingkat hutang perusahaan juga 

cenderung semakin tinggi. 

2. Pengaruh kebijakan hutang terhadap manajemen laba 

Dari hasil penelitian mengenai pengaruh kebijakan hutang (DER) 

terhadap manajemen laba, diperoleh nilai thitung -2,295 sedangkan t tabel sebesar 

1,995. Karena nilai thitung lebih besar t tabel maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini diterima dan nilai signifikansi 0,025, artinya lebih kecil dari 

0,05. Diketahui  nilai   koefisien  jalur  untuk  variabel   profitabilitas   sebesar 

-2,295. Karena nilai koefisien tersebut adalah negatif maka pengaruh DER 

terhadap manajemen laba adalah negatif. Leverage merupakan rasio antara 

total kewajiban dengan total assets. Semakin besar rasio Leverage maka, 

semakin tinggi nilai utang perusahaan. Perusahaan yang memiliki rasio 

hutang tinggi, berarti proporsi hutangnya lebih tinggi dibandingkan dengan 

proporsi aktivanya akan cenderung melakukan manipulasi dalam bentuk 

manajemen laba dengan tujuan untuk menghindari pelanggaran perjanjian 

hutang.  

3. Pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba 

Dari hasil penelitian mengenai pengaruh profitabilitas (ROA) terhadap 

manajemen laba, diperoleh nilai thitung 2,521 sedangkan t tabel sebesar 1,995. 

Karena nilai thitung lebih besar t tabel maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini diterima dan nilai signifikansi 0,014, artinya lebih kecil dari 
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0,05. Diketahui  nilai   koefisien  jalur  untuk  variabel   profitabilitas   sebesar 

2,521. Karena nilai koefisien tersebut adalah positif  maka pengaruh ROA 

terhadap manajemen laba adalah positif.  

Sedangkan untuk pengaruh Profitabilitas (ROE) terhadap manajemen 

laba, diperoleh nilai thitung -2,295 sedangkan t tabel sebesar 1,995. Karena nilai 

thitung lebih besar t tabel maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

diterima dan nilai signifikansi 0,005, artinya lebih kecil dari 0,05. Diketahui 

nilai koefisien jalur untuk variabel profitabilitas sebesar -2,295. Karena nilai 

koefisien tersebut adalah negatif maka pengaruh ROE terhadap manajemen 

laba adalah negatif.  Profitabilitas menunjukkan kemampuan manajemen 

dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aset yang digunakan dalam 

kegiatan operasi. Bonus Plan Hypothesis menyatakan bahwa apabila pada 

tahun tertentu kinerja sesungguhnya berada dibawah syarat untuk 

memperoleh bonus, maka manajer akan melakukan manajemen laba agar 

labanya dapat mencapai tingkat minmal untuk memperoleh bonus.  

4. Pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba melalui kebijakan hutang 

Hasil pengujian analisis jalur DER sebagai variabel intervening secara 

langsung merupakan variabel mediasi untuk ROA terhadap manajemen laba. 

Hal ini dibuktikan dengan perbandingan nilai Total Effect (pengaruh total)  

sebesar 1,219 lebih besar dari Direct Effect (pengaruh langsung)  sebesar 

0,718.  

Sedangkan hasil pengujian analisis jalur DER sebagai variabel 

intervening secara langsung bukan merupakan variabel mediasi untuk ROE 

terhadap manajemen laba. Hal ini dibuktikan dengan perbandingan nilai Total 
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Effect (pengaruh total)  sebesar -1,349 lebih kecil dari Direct Effect (pengaruh 

langsung)  sebesar -0,833.  

Hal ini mengindikasikan bahwa besar kecilnya suatu perusahaan dapat 

terlihat dari tingkat profitabilitasnya tinggi untuk menarik para investor. 

Namun, apabila perusahaan mengalami kerugian maka hutangpun akan 

meningkat pula. Perusahaan yang memiliki rasio hutang tinggi, berarti 

proporsi hutangnya lebih tinggi dibandingkan dengan proporsi aktivanya akan 

cenderung melakukan manipulasi dalam bentuk manajemen laba dengan 

tujuan untuk menghindari pelanggaran perjanjian hutang. Untuk menghindari 

penyalahgunaan dana oleh manajemen, profit dibagi dalam bentuk deviden 

dan pendanaan menggunakan hutang. Untuk mengurangi biaya keagenan 

salah satu caranya dengan melakukan hutang, sehingga jika suatu perusahaan 

mempunyai tingkat profitabilitas tinggi maka tingkat hutang perusahaan juga 

cenderung semakin tinggi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba 

a. Berdasarkan hasil penelitian yang menguji hipotesi pertama (H1) 

pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba. Diperoleh bahwa 

ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba 

pada sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2013-2017. Dari hasil penelitian diperoleh nilai t hitung 

> t tabel (2,521 > 1,995) dan signifikansi < 0,05 (0,014 < 0,05). 

b. Berdasarkan hasil penelitian yang menguji hipotesi kedua (H2) 

pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba. Diperoleh bahwa 

ROE berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba 

pada sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2013-2017. Dari hasil penelitian diperoleh nilai t hitung 

> t tabel (-2,925 > 1,995) dan signifikansi < 0,05 (0,005 < 0,05). 

2. Pengaruh Kebijakan hutang terhadap manajemen laba 

a. Berdasarkan hasil penelitian yang menguji hipotesi ketiga (H3) 

pengaruh kebijakan hutang terhadap manajemen laba. Diperoleh 

bahwa DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen 

laba pada sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2013-2017. Dari hasil penelitian diperoleh nilai t hitung 

> t tabel (-2,925 > 1,995) dan signifikansi < 0,05 (0,025 < 0,05). 

9000u8t78iu    90 
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3. Pengaruh profitabilitas terhadap kebijakan hutang 

a. Berdasarkan hasil penelitian yang menguji hipotesi keempat (H4) 

pengaruh profitabilitas terhadap kebijakan hutang. Diperoleh bahwa 

ROA berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba 

pada sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2013-2017. Dari hasil penelitian diperoleh nilai t hitung 

> t tabel (-9,989 > 1,995) dan signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). 

b. Berdasarkan hasil penelitian yang menguji hipotesi kelima (H5) 

pengaruh profitabilitas terhadap kebijakan hutang. Diperoleh bahwa 

ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba 

pada sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2013-2017. Dari hasil penelitian diperoleh nilai t hitung 

> t tabel (10,275 > 1,995) dan signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). 

4. Pengaruh Profitabilitas terhadap manajemen laba melalui kebijakan hutang 

a. Hasil pengujian analisis jalur DER sebagai variabel intervening 

secara langsung merupakan variabel mediasi untuk ROA terhadap 

manajemen laba. Hal ini dibuktikan dengan perbandingan nilai 

Total Effect (pengaruh total)  sebesar 1,219 lebih besar dari Direct 

Effect (pengaruh langsung)  sebesar 0,718. 

b.  Hasil pengujian analisis jalur DER sebagai variabel intervening 

secara langsung bukan merupakan variabel mediasi untuk ROE 

terhadap manajemen laba. Hal ini dibuktikan dengan perbandingan 

nilai Total Effect (pengaruh total)  sebesar -1,349 lebih kecil dari 

Direct Effect (pengaruh langsung)  sebesar -0,833.  
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B. Saran  

Saran yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Perusahaan harus menjaga dan meningkatkan rasio Profitabilitas untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan yang 

berhubungan dalam penjualan total aktiva (ROA) atau dengan 

modal/ekuitas (ROE) serta menjadi ukuran bagi para investor untuk 

menilai sehat atau tidaknya suatu perusahaan yang dapat mempengaruhi 

suatu keputusan investasi.  

2. Perusahaan harus meminimalkan rasio DER. Semakin tinggi DER 

menunjukkan komposisi total hutang (jangka pendek dan jangka panjang) 

semakin besar dibanding dengan total modal sendiri, sehingga berdampak 

semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar (kreditur). Akibat 

dari kondisi tersebut memicu perusahaan (manager) melakukan 

manajemen laba untuk menghindari perjanjian hutang, hal ini dapat dilihat 

melalui kemampuan perusahaan tersebut untuk melunasi hutangnya  

dengan meggunakan aktiva yang dimiliki. 

3. Untuk menghindari penyalahgunaan dana oleh manajemen, profit dibagi 

dalam bentuk deviden dan pendanaan menggunakan hutang. 

4. Untuk mengurangi biaya keagenan salah satu caranya dengan 

menggunakan hutang, sehingga jika suatu perusahaan mempunyai tingkat 

profitabilitas tinggi maka tingkat hutang perusahaan juga cenderung 

semakin tinggi. 
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